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Pendekatan ketramp j-.tan proses merupakan salah satupola pengaiaran yanE dapat menin8katkan kualltaspenga.'iaran. Pendekatan ketrampi]an proses dapatcliterapkan pada 6emua mata pela,laran. termasuk matapelajaran Pendldikan Agama Islam di Sekolah Menengahtlnun Nahdhatul tjlama (SMU Nu) palangkaraya.
Sedan8kan tu,iuan dari dari penel-1tlan 1ni adalahincin mengetahul penerapan pendekatan ketrampilanproses. keberhasilan belajar slswa, dan inginmengetahui ada tidaknya hubungan dan pengaruh antarapenerapan pendekatan ketrampl lan proaes dankeberhasilan bela.jar siswa, serta inEin mengetahui pulapenFaruh penerapan pendekatan ketrampilan proses

t,erhadap keberhasilan bela,iar siswa bidans studiPendidikan Agama Islam di SMU NU palangkarava"
Hipoteaa vanq dia.iukan adalah : Ada hubungan

antara penerapan pendekatan ketrampiLan proBeB terhaclapkeherhasilan heIa,Jar siswa, Ada pengaruh antarapenerapan pendekatan ketrampl Ian proaea terhaclapkeberhasilan bela.iar siewa, rlan semakln baik penerapanpendekatan ketrampilan proseE. maka semakln titlgsitinqkat keberhasilan bela,iar alswa hidanE stuaiPendidikan Agama Islam di SML] NU palanskaraya.
Poprrlasi dalam penelltian ini adalah seluruh siswa

SMU NU Palangkarava vang ber.iumlah 86 aiawa, karenapoprrlasi tersetrut kurana tlart I00 orang, maka seluruhsiswa SMU NU Palangkarava di.Jadlkan sampel sehinBgapenelitian lni disebut penelitian populasi. Dltambah 2orang guru Pendidikan AEama Iel.am.
Fenlumpr.rlan data dalam penelitian ini rlinunakanteknik observael, kuesloner. wawancara dan dokr:mentasi.
[Jntuk menEu.i i hipotesa dalam penelitian ini. yancpertama menggunakan rumu8 Chi Kuar,-lrat, kemudtanhasllnya dlu.ii .IaFi densan rumus Koefisien KorelasiKontingensi, setelah diketahui hasilnya dirubah lagi

men.Jadi Ph1 (6 ). selan..jutnya d lkonsultasj.kan dengantabel Product Moment. Kemudlan untuk menEetahuiEigniflkan haeil penelltlan. clicari nilal t hitunc,
selan,iutnya dibandingkan cjengan t tabeI.

HaeiI penelitian ini menun.iukkan bahwa penerapan
pendekatan ketrampi-Ian proses berada pada kateAorir:ukup. hal inl terbukti dari perhltunE(an yang dtlakukan
dengan proaentase t,ertlnsci 5() %. Adapun kelrerhaoilanbela.iar slswa dalam birlanq studi pAI berada pada
kateqorl balk, hal lni terbuktl dari hasiL perhltungan
vanq dilakukan denAan pnosentaae tertineEl 46,5 %.

STIII,I TENTANG PENERAPAN PENDEXATAN KEf,RAMPITAN
PROSES DAN PENGARUHNYA TERTIADAP KEBERIIASII,AN

RET.AJAR SIST{A DAI,AH BIDANG STTJDI
PENDIDIKAN AGAI'A ISI,AM
DI SMU NU PAI,ANGKAMYA

ABSTRAKSI
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Dari ha.sil, perhi.tungtur, nraktr ci j peroleh nilai C
atau KK 0,52, dan nilai Lerscbub tlirubah urcn.,iatli. I)hi
(dt, kemudian didapat nilainya O,61. Menurut Anal
Sudijono bahwa 0,40 - O.70 menun.j ukkan adanya korelasi
yang oukup atau sedang. Kemudjan clipr-lroleh r Lahe l pada
taraf trigniflkan 5 % , O-21'l d.rn pucla t,ar.al signil-ikarr
L % = 0,283. HaI ini menun.iukkan l{o dito}ak dan Ila
diterima- Untuk nengetahui signifikannya hasil
perhitungan di atas, digunakan nrmus u;i i t hitung, maka
diperoleh nilai t hitune 6,99 lebih besar dari t tabel
pada taraf eignifikan 1, % = 2,64 dan pada taraf
eignifikan 5 % = 1,99- HaI ini berarti .rd;r hubungarr
yang sienif ikan antara penerapan pendekaban ketrampilan
proaea terhadap keberhasilan belaljar: siswa dalam biclang
studi Pendidikan Agama Islan di SMU NU Pafangkar.aya.

Adapun rumus yang kedua adalah ru[lu$ r.egresi.
Diperoleh a = 1, O2 danr b = 0,58, maka di b;rr ik t{,.rr j.r; Y :.

I,OZ + O,58 ( 1), di mana cet,iap kt>n.rikarr kcs;r l,u.rn X
akan menyebabkan kenaikan Y atau strma derrH.rrr I,6 dan
aeteruenya. Haf ini menun.j uk-]<a.n adanya penE{aru}r
penerapan pendekatan ketrampilan proses ter'lrardap
keberhasilan bela,jar. si6wa dalcrur b i.dang studi
Pendidikan Agama Islan di SMU NU Palanekaraya- Dan hal
ini iuga menun.iukkan bahwa genrak itr baik lrt:neI'apallpendekatan ketr.ampi I arr pt'oses; , lrr;rk..r treuxrk i rr L i ngg i
tingkat keberhasilan bela.iar Biswa dalalr brdan sl,udi
Pendidikgp Agana Islaa1. .

_ Dengan demi\lan, dtharapkan kepadr, guru-guiu,
khueuenya guru Pendidlkan Agama Ialam dapat tnenerapkan
PoIa pengaJaren pendeka.tan keterampilan prosea dengan
sebalk-baiknya, eehingga keberhasilan bela.jar alEwa
dlperoleh dengan maksimal .
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A

BAB I
PADAItr'U'AN

Ia.tar Belakang

Pendldlkan merupakan faktor yang sangat domlnan

dalam upaya mencLptekan dan menlngkatkan sumber daya

nanusla yang berkualltas. ha1 ln1 telah dlrumueken

dalam GBHN tahun 1993, yang berbunyl sebagel berlkut :

TuJuan Pendtdikan Naelonal adalah untuk menlngkat-
kan kualitas nanuala Indoneate, yaltu nanuala yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa,berbudi pekrti luhur, berkepribadian, mandirl,tangguh, maJu, cerdas, kreatif, teramptl, ber-dlsiplin, beretos kerJa, profeslonal, bertangeung-jawab, produktlf dan sehat Jasmani dan rohani.
(GBHN, 1993 : 74)

Dalam rangka newuJ udkan tuJuan pendldlkan NacLonal

tereebut, maka pendidikan dapat dlselenggarakan melalul
dua Jalur yaitu pendldlkan sekolah dan pendtdtkan luar
seko 1ah .

Pendldlkan sekolah yang dilaksanakan oleh lembaga-

lembaga pendldlkan formal , tentunya sremllikl muatan

kur lkulum yang sedang berlaku. Salah aatu kurlkulum
yang bertuJuan untuk neningkatkan kualltae manusla yang

berlman dan bertaqwa dapet dlberikan melalul pendldlkan

Agama secara berJenJang dan berkeslnambungan darl
pendldlkan dasar, pendldlkan menengah, dan pendldlkan

t inggl .

Pendldtkan agama mer:upakan pendldlkan mendacar

yang dibutuhkan oleh eegenap aspek kehtdupan manuala

baik indlvldu maupun kelompok. OIeh kar.ena 1tu,

I



2

?endidikan A gama Js1am seLalu diajarkan di sekolah-

sekodah pada semua Jenis dan jenjang pendidikan. Dalam

kaitan ird AUah berfirrman dalam Alquran S- at-Taubah

ayat 122, sebagai berikut :
?.*

/,-

.)) 6O 3y-,cr.-J\ I)t//, ?,'.42
OJJB

ol-.zZ

r@-f
t c g,72 ,,-
\1P.4sI

2),,',-

vi_; .t
JI

Artinya. : ... Mengapa tidak pergl dari setiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memper-
dalam pengetahuan mereka tentang agama, dan
untuk memberi perlngatan kepada kaumnya,
apabila mereka telah l<emball kepadanya,
supaya mereka itu dapat menJaga dirinya..,
(8. S. at-?aubah " 122)

Ayat di atas menganjurkan agar umab Islam tidak

harus semuanya ikut berperang dalam agana, tetapi juga

dianjurkan untuk memperdalam ilmu pengetahuan aEama

supaya dapat memberl perlngatan kepada kaumnya yang

masih awam pengetahuan agamanya.

Keberhasilan proses pembelajaran tli sekolah, bail<

dalam mata pelaJaran Pendldlkan Agana Islam maupun mata

pelaiaran yang lain ditentukan oleh €.ntara lain :

pelaksanaan pendidikan yang salah satunya aclalah guru.

Gurulah yang menJadl uJung tombak pendidikan sebab guru

secara langsung berupaya mempengaruhi, membi-na, dan

mengembangkan kemampuan slswa agar menjadi manusia yanE

cerdas, terampl1, dan bermoral ttnggl.
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Pendldlkan dlanggap bermutu dan berkualltas

apablla kenampuan pen8etahuan dan slkap yang dlnlllkl
para slaera dapat bergune bagi perkembangannya leblh
laniut. Hal inl tercapal apabila proges belaJar

mengaJar dllaksanakan dengan efektlf dan berfungsl

dengan balk.

Untuk mencapai proses belaJar mengal ar tereebut,

dlperlukan hubungan tinbal balik antara guru dan slacra.

Interakel- dalam prosee belaJar roengaJar dikenal den8an

lstilah interakel edukatlf, yaitu lnteraksl yang bukan

memperkenalkan pada naterl pelaJaran saJa, rrelainkan

peranan alkap dan nllal pada dlri glswa yang belajar.
OIeh karena itu, Beorang guru dltuntut uremll1ki

kemampuan tereebut Besuai dengan perkembangan ilnu
pengetahuan yang semakin naJu. Guru dltuntut menerapkan

Btrategl atau siaaat dalam mengaktifkan Blawa untuk

belaJar atau dengan menerepkan Cara BeIaJar Slewa Aktlf
(CBSA) dalan proseg belaJar mengaJar.

Pendekatan ketrarnpllan progea nerupakan suatu

konsep pembe Iaj aran yang dapat rrenbantu Euru menerapkan

metode yang benar-benar menekankan kepada keaktlfan
siswa untuk belaJar Eendlrl . Dlaamp1ng itu dengan

ketrampllan prosea els$ra Juga manpu menemukan dan

mengenbangkan aendlri fakta dan konsep serta menumbuh-

kembangkan slkap dan ni1al yang dltuntutnya ke arah

yang lebth balk. Dengan memproseskan ketrampllan-
ketraurpllan dasar yang dtnillkl siswa balk ketrampllan
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flslk maupun ketrampllan mental sl,awa akan nenperoleh

haell belaJar yang optlmal . Ha1 lni aesual dengan

pendapat Drs. DJago Tarigan dalam bukunya Proaes BeIa-

J ar llengal ar :

Ketramptlan prosee berfungsl sebagal alat rnenemu-
kan dan mengembangkan koneep. konsep yang telah
dltenukan atau dlkembangkan berfungei pula sebagal
penunJ ang ketrampilan proseB dengan mengenbangkan
koneep daLam proses belaJar mengaJarkan menghasll-
kan slkap dan nllai dalaor dlrl slgwa Eepertl
teliti, kreatlf, kritls, obJektif, tenggang rasa,
dapat bekerJa eama, dan bertanggung Jagrab.(Django Tarigan, 1989 : 10)

Kenyataan belaJar dewaaa inl nenunJukkan

bahwa naslh ada Eebaglan Buru yang kurang menberi.kan

kesempatan kepada slswa untuk mengembangkan dirl Eesual

dengan tarap kenampua.nnya. Maelh ada eebaglan guru yang

ge1alu menJaJalkan semua f6kta dan konsep kepada siswa

melalui metode cerannah, eehing8a guru bertindak ecbagal

satu-satunya sumber belaJar yang aangat pentlng dalam

progeE belaJar mengaJar. Aklbatnya para slawa uremlllkl

banyak pengetahuan tetapl tidak dllatlh untuk menemukan

konEep dan nengembangkan llnu pen8etahuen yang

dldapatnya.

Pada zeman sekarang lnl, perkembangan ilmu

pengetahuan semakln cepat. Oleh karena ttu, guru

dltuntut mampu menyampalkan materl eecara efektlf dan

eflsien dlantaranya denEan cara si&ra ttu aendlrl yeng

melatlh dirlnya untuk menemukan dan mengembangkan

pengetahuan tersebut. Guru hanya menyLapkan dan
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mengarahkan keglatan belaJar mengaJar. Dengan deulklan,
maka pendekatan ketrampllan proaeg sangat perlu
dlterapkan dalam proEes belaJar mengaJar dt eekolah

pada gemua JenJang den Jenle pendldlkan balk dl sekolah
negerl naupun sekolah yang ada dI kallmantan Tengah,

ternaEuk JuEa Sekolah Menengah Umum (SMU) Nahdhatul

Ulama (NU) Palangikaraya.

SMU NU Palangkaraya adalah cala.h satu eekolah

sszaata yang diblna oleh lembaga Pendldlkan Ma' arlf
Kalimantan Tengah yang menerapkan pendekatan ke-
trampllan proges dalam keglatan belaJar mengal ar. Namun

yang menjadl permaaalahan apakah pendekaten ketrarnpllan
prosea yang dlterapkan tersebut eudah berJalan dengan

balk dan dapat mencapal keberhasllan belaJar yang lebih
opt lnal .

Bertltlk tolal< darl uralan dl atas, penulle ter-
tarlk untuk mengetahul lebih Jauh tentang penerapan

pendekatan ketrampllan proses dalam upaya menciptakan

dan mencapai keberhasilan belaJar slswa dalam

nenpelaJarl- pendldlkan Agama Is1am. Penelitlan
lni dlharapkan dapat nenJ adl ealah eatu bahan untuk

menentukan langkah-langkah yang efektif dalan pros,eB

pembelaJaran. Penelltlan dalan hal mengangat gebuah

Judul :

-STI'DI IBIT.A}IG PENMAP,AII PE{DETATAN XEf,RA}IPITAII PNOSES

DAN PETGART'H}{IA TEEIADAP f,BBMIIASII,Ifl BBIA]AR SISWA

DAI,AI{ BIDATIG S'TI'DI PENDIDITAN AGAI{A ISI.A}I DI Sfi' IIU

PAI4NCTANAYA".
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B fhlnusan Maea tah

Seeual denEan uraian Iatar belakanE dl ata6. maka

yang menJadl permasalahan adalah :

1.. Bagalmana penepapan pendekatan ketranpllan proses

daLam bldang studi Pendldikan Agama lelam di SMU NL,

PalanEkaraya,

2. Basalmana keberhasilan bela.iar eiswa dalam bldanc

studl Pendldlkan AEama IsLam dl SMU NU Pa.Lan8karava.

3. Apakah ada hubungan antara penerapan pendekatan

ketrampilan proae6 terhadap keberhasilan belaJar

siswa dalam bldanc studl Pendidtkan Agama Islam

di SMU NU PalanEkarava.

4. Apakah ada pengaruh penerapan pendekatan ketrampl lan

progeg terhadap keberhasilan bela.iar slBwa dal-am

bldans atudl Pendldikan Agama Islam dt SMU NU

Palangkaraya -

Tuiuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tu.luan Penel itlan

YanE menJadi tu,Juan penelltlan lnl adalah :

a. Untuk mengetahui penerapan pendekatan ketranpilan
proaea dalam bidanc studl Pendidlkan Agama Islam

di SMU NU PalanEkaraya.

b. Ilntuk mencetahul keberhasllan belaJar siewa dalam

bidana studl Pendldlkan Agama Islam di SMU NIJ

Palan8karaya.

c. Untuk mengetahui ada tldaknya hubungan antara

penarapan pendekatan ketrampilan proae6 terhadap

C
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keberhasi lan bela.'l ar elsc,a dalam bldanc etudi

Pendldlkan Agama felaD di S[,rU NU Palangkaraya -

d- Untuk mengetahui ada t idaLnya pengaruh penerapan

pendekatan ketrampllan proaea terhadap keberha-

eilan belaJar BiBrra bidang studi Pendidlkan Agama

Islam di StlU NU Palangkaraya -

Kegr:naan Penelltian

Sedangkan keEnrnaan penelitlan ini adalah :

.. $slagai gumbangan penlkiran baei Stru NU Palang-

karaya tentang penerapan pendekatan ketrampllan

proaea dalam proees bela.rar mengaiar.

b. Sebagai bahan informasi bagi para guru Pendidikan

Aeana Islam untuk gelalu menlngkatkan kemampuan

dalam proeee belaJar mengaJar.

c. Untuk mengembangkan wawaE an berpiklr dan untuk

Denambah khasanah pengetahuan bagl penulis

sendiri khusuenya dan para pembaca pada umurtnya,

serta rrntuk Eenambah llteratur Perpuetakaan STAIN

Palangkaraya.

d- Sebagai bahan lnformasl bagi penelitlan

oe larui utnya yang berkeinginan untuk meneliti

lebih nendalam-

Tl"nJ auan Puetaka

1- Penerapan Pendekatan Ketrampi lan

a. Pengertian Penerapan

Penerapan berarti : ".--

kan". (Dikbud. 1989 : 1O44)

Proses

perihal

D

menpraktek-
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b

Sedangkan menurut Bloour-s dalam bukunya

Pengantar Didaktlk Metodtk Kurtkulum PBM yang

dlsueun oleh Tean Dldaktlk Metodlk kurlkulun IKIP

Surabaya, menyatakan bahwa ealeh satu Domain

Cognltlf adalah penerepan (appllcatlon) yaltu :

" Kemampuan menggunakan bahan yang telah dt-
pelaJarl, kedalam sltuaal baru yang kongret ...".
(Team pemblnaan Mata Kuliah Didakttk Metodlk,z

Xurtkulum IKIP Surabaya, 1996 : 160)

Dari pengertian-pengertlan dt ataE dapat

dlpahani bahwa yeng d lmaksud dengan penerapan

dalam penelltian lnl kemampuan mengEunakan atau

mempraktekan koneep pembe la.j aran yang dltentukan

dan dislapkan oleh guru ke dalam keglatan belaJar

nengaJar mata pelaJaran Pendldtkan Agama Is1am.

Pen8ertlan pendekatan ketrampilan prosea

Dre. talu Muharmad Azhar dalan bukunya

Proses BelaJar MenEaJ ar PoIa CBSA, menJelaskan

bahwa :

Ketrampilan proses adalah ketranPl lan slswa
untuk mengelola hasl1 (perolahan) yang
dldapat dalam KBM dengan memberlkan ke-
sempatan se luqs- luaenya kePada elewa untuk
mengamatl, menggolongkan, menafelrkan,
meramalkan, merencanakan Penelitlan dan
mengkomunlkael"kan hasil perolehan tersebut .
(Lalu Muhasrmad Azhar, 1991 : 17)

Drs. DJago Tarigan dalam bukunya Proees

BeIaJar MengaJar, menJelaskan

Dalam proEes belaJar mengaJar dlPerlukan
ketrampl lan-ketrampl lan tertentu, aecara
garis besar ketrarrpilan ltu mellPuti
ketrempllan intelektual, sosial dan ke-
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trampllan fIsik. Ketiga ketramPilan Inilah
yang dlsebut ketranpilan proses '
(DJago Tarigan, 1989 10)

Sedangkan menurut Drs. Moh' l)zer Usman

dan Dra. LIIIs Setiawati dalam buku UPaya

Optlmalisasi Kegiatan BelaJar MengaJar, menielas-

kan :

Pendekatan ketramPilan Proses rnerupakan
p..ra"t "t.., be Iai ar rnengai ar yallg metrgarah
i.;;;aa pengembangan kemampuan nrental, fisik'
Aan "oti.1 

yang menr-lasar sebagai penggeralr
tu*..p.,ut y..,e lebih iinggi dalan diri
i"ai"ia" iiu*". Pendekatan ketrampl lan
;;;;*; sebagai pendakatan vang nenekankan
i<epada kemampuan penumbuhan datr pengenbangan
;;;ili"h ketrampilan pada diri peserta didik
agar mereka mampu rnenproseskan informasi
.Ehi"e;" ditemukan hal-hal baru vang ber-
,na.,faat baik berupa fakte, konseP, dan
pengembangatr sikaP dan ni Iai '
in;fr.- uzJr Ugnran-& Liris Seti'awatt, 1993 :

Berdasarkan PendaPat dl atas' maka dapat

dipahami bahwa ketremPllan proses adalah

ketrampilan dasar yang dlroiliki siswa baik

ketrampllan ntental, f i.sik, mauPun soslal ' yar"IE

dihelola atau dikembangkan dalam proses belaiar

nengaier. Adapun kegunaannya adalah :

1) Untuk menghasllkan perolehan yang lebih baik

dengan memberikan kesempatan yang seluas-

luasnya kepdda para slswa untuk mengamati '

menggo longkari, menafslrkan' mer^amalkan '

menerapkan, merencanakan Penelltian' dan

mengkonunlkas ikan hasll Pero ltl'u""yt '



10

c

2) Agar elewa dapat menemukan dan men8embangkan

sendlri konaep dan fakta aerta menumbuh-

kembangkan slkap dan nllal yang dltuntutnya.
TuJ uan pendekatan ketranpllan proseg

Pengembangan ketrampllan proseB merupakan

ealah eatu upaya yan8 pentlng untuk rnemperoleh

keberhaellan yang optinat. Materi pelaJaran ekan

leblh mudah dlkuaeai dan dlhayatl oleh siewa bila
slswa sendlrl nengalami pertstiwa belaJar ter-
eebut. TuJuan Ketrampilan proaea menurut

Dre. Moh. Uzer Ugman & Dra. Lllis Setiawati dalan

buku Optlnalleasi Keglatan BelaJar Mengal ar',
adalah:
1) Memberikan motl-vaE1 belaJar kepada sialda

karena dalam ketrampilan prioeee lnl e l-swa
dipaeu untuk senantlaaa berpartlslpasi Eecara
aktlf dalam be lal ar .

2) Untuk lebih memperdalam koneep, pengertlan dan
fakta yang dlpelaJariu s lgrf,a karena hakekatnya
slswa sendirllah yang rnencari dan menemukan
koneep teraebut .

3) untuk nengembangkan pengetahuan teori dan
kenyataan hldup dI maeyarakat eehlngga antara
teorl danm kenyataan hidup akan aeraal..

4) Sebagal perelapan hldup dan latthan dl dalan
menghadapl maeyarakat.

5) Pengenbangkan sikap dan percaya dlrl, ber-
tangEunE Jawab, dan raea kesetlakawanan soeial
dalam nenghadapl problem kehldupan.
(Moh. Uzer Usman & LlllE Setlawatl, 1993 : 78)

Asae-aeas pe lakeanaan ketramptlan proses

Ada beberapa asas dalam nenerapkan ke-
trampllan proseo yang harus dlketahul oleh guru.

Dengan mengetahui asas pelakEanaan ketrampllan
proaea Euru akan mudah menerapkannya dalam prosea

belaJar mengaJar.

d
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Adapun asas-&.fas tersebub menurut Dre. Lalu
Muhammad Azhar dalam bukunya proees

Mengajar PoIa CBSA, adalah sebagal berlkut

Be lal ar

e

1) Harus sesuai dan selaIu berpedoman pada tujuankurikuler, TIU dan TIK.2) Berasumsl bahawa aemua slswa memilikl potenol
gesuai dengan kodratnya.

3) tlemberl kesenrpatan. pen8hargaan. dan motivasl .kepada siswa untuk berpendapat, berflklr,
meraga.

4) Sl.stlm pemblnaannya harus dldasarkan pengala-
man be la.l ar siewa_

5) Selalu membina ke arah kenampuan sLs$ra untuk
nrengolah hasll t,enruannya.(Lalu Muhammad Azhar. 1991 : 18)

Langkah- Iangkah nenerapkan ketramp!_lan proaee

Penerapan ketrampllan proaes hendaknya

terlihat pada setlap atau beberapa komponen

mengaj aran antara Laln tujuan, metode, erurber, dan

evaluasl.

Drg. Moh. Uzer Usman & Dra. Lllie Setlawatl
dalam buku Upaya Optimallsasl keglatan BeIa.Jar

Mengajar, nenyebutkan langkah-langkah sebagal
berfkut:
t) Perumusan tuJuan.

Dalam rrmrrsan TuJuan PembelaJaran Khusug

(TPN) hendaknya sela1u tergambar kemampuan

yang akan dikembangkan dalam ketrampllan
proaes.

2) Metode belaJar mengajar.

Metode belaJar mengaj ar yang dlgunakan

hendaknya ditentukan deml terlaksananya ke-
trampllau prosetr,
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2

3) Alat dan sumber.

AIat dan sumber belaJar hendaknya

sebanyak mungkin untuk nemperkaya pelaJaran,

dan bahan pelaJaran yang dlgunakan untuk

nengal ar Juga menentukan.

4) Evalueel be lal ar .

Usahakan airar aetlap tuJuan pen8aJaran

dapat diukur dengan cara mengadakan evaluael/
penllalan eehlngga dlperoleh lnformael per-

olehan belaJar siswa.

f. Metode belaJar nengaJar dalam ketrampllan proses

Semua metode belajar mengal ar dapat diEuna-

kan dalam menerangkan ketrampl lan proaes. Metode

tergebut menurut DR. Nana Sudj ana dalam bukunya

Dasar-Daear Prosee Belaiar MengaJar, adalah

1) Metode ceramah
2) Metode tanya j awab
3) Metode dlskusi
4) Metode kerJa kelompok
5) Metode risitaei
6) Metode demontrasi
7) Metode Boslodrama
8) Metode l>roblem solvlng
9) Metode sistin regu

10) Metode karyawtsata
11) Metode manusia sunber
12) Metode latlhan
13) Metode simulasi .
(Nana Sudjana, 1987 : ?7)

Keberhasllan belaJar siawa

a. Pengertian keberhasllan belaJar slewa

Drs. Moh. Uzer Ueman & Dra. LlllE Setlawatl

dalam buku Upaya Optlmallgagi Keglaten BelaJar

MengaJar, nenJelaakan :
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Suatu proees belaiar mengaJar tentang euatu
bahan pengaJaran dlnyatakan berhaeil apabila
tujuan lnetrukeional khuEus (TIK) terEebut
dapat dlcapau. Untuk mengetahul tercaPai
tidaknya TIK, guru Perlu mengadakan tes
formatif setiap seleasi menyai lkan satu
aatuan bahasan kepada Blswa-
(Moh. Uzer Ueman & Lille Setiawatl, 1993 :

t')

Sedangkan Nana SudJ ana memberlkan Pengertlan

keberhaailan belaier secara opraeional lagl'
yaitu :

HaeiI belaiar yang dlperoleh glawa dari
auatu prosea pengaJaran yang namPak dalan
bentuk perubahan pada diri anak didlk Eecara
menyeluruh yang terdirl dari uneur kognitif'
afelttf dan pslkomotor dan slfatnya terPadu
pada anak.
(Nana Sudiana, 1987 : 37)

Amran Halim menielaskan keberhasLlan belaJar

sisvra adalah :

Pengetahuan atau ketramPilan yang dikemban8-
kan dalan nata PelaJaran. Iazlmnya dituJukan
dengan nilai tes atau nllai angka ' yang
dtberikan oleh Euru pada akhir guatu
pe IaJ aran -
( Amran Haliur, 1984 : 23)

Dari pengertlan-pengertlan di atag, daPat di

pahami bahwa keberhasilan belalar elgwa adalah

hemampuan dan nilal roaksimal yan8 dlPerolah slswa

darl proeee pengaJaran eetelah dlberlkan evaluasl

kepadanya, balk dalam bentuk 11ean atau dalam

bentuk tuligan, yang aemuanya 1tu tercermln dalam

ketiga ranah kognitlf, afektif, dan palkomotor'

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan

BelaJar Sigwa.
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Fahtor- f aktor varlg mempengaruhl keberhasllan

belaiar slgwa menurut Dr. Nasution ada enpat,

yaitu:
1) Bakat

Bakat adalah merupakan bawaan eeJak lah1r

yang merupaknn suatu slfat yang baru akan

banpak nyata .iika la mendapat keeempatan atau

kemungklnan untuk berkembang.

2) tlutu atau kualltas pengaJaran

Bermutu tldaknva Buatu pengajaran, ttdak

terlepas pula darl pola metode yang dlgtrnakan

guru, karena dengan menggunekan metode atau

pola pengaJaran yang tepat maka seoran8 guru

akan nencapai keberhaellan bela.Jar siewa dalam

pengal aran.

3) Keeanggupan memahaml pela.l aran

Kemampuan slswa untuk men8ussaL suatu

bidang Btudi banyak tergantung pada kemamPuan

dalam nenyerap dan memahami apa yang dlsampal-

kan oleh guru.

4) I'laktu yan8 tersedla untuk belaJar

Dalam kurikulum yang dlgunakan oleh

sekolah sudah dlbaEl atas bahan-bahan vang

harue diselesalkan dalam waktu tertentu'

SelanJutnya menurut Slameto dalan bukunya

Bela.jar dan faktor-faktor yang memPengaruhlnya

l<eberhasllan belaJar siswa ada dua yaltu :
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1) Faktor lnteren yang terdirl danl faktor
Jaenanlah seperti keeehatan dan cacat tubuh,
dan faktor fsikologle aeperti lntelegensl,
mlnat dan sebagalnya.

2) faktor ekstren yan8 terdlrl darl faktor ke-
IuarBa, faktor sekolah, dan faktor maeyarakat.
(Slameto, 1987:55)

Berdasarkan pendapat dl atas dapat dlpahami

bahwa, fakton-faktor yang nempengaruhl keber-

hasllan belaJar slewa dapat dlbedakan menJ adl dua

yaltu faktor yang berasal darl dalam dlrl aiswa

(Interen) dan faktor yanS beraEal darl luar dlri
alswa (Eketren). Antara faktor yang satu dengan

faktor yang lalnnya sallng berkattan dan tldak

dapat dipleahkan.

Pendldikan Agana Ielam

a, Pengertlan Pendldlkan Agama Ielam

Pendldlkan Agama Ielam meruPakan salah eatu

mata pelaJaran yang termuat dalam kurlkulun yang

harus dipelaJarl dl seluruh JenJang dan Jenls

sekolah, mulal dari tlngkat dasar aamPai dengan

tln8kat tlnsgi.
Menurut dre. ZuhaLrlnl dan kawan-kawan dalam

bukunya Methodik Khusue Pendldikan Agama Ielam'

Pendldlkan A8ama Islam lalah : "Usaha-ueaha

secara alatematlB dan Pragmatle dalam membantu

anak dldlk agar EuPaya rnereka hiduP sesual dengan

aJ aran lglam" .

(H. Zuhalrinl et. al . 1981 : 25).
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Sedangkan menurut buku Pedonan Pelaksanaan

Pendldlkan Agama Islam pada SMU, Pendldlkan Aeana

Islan ialah :

Blrrblngan dan asuhan yang dlberikan kepada
anak dalam pertumbuhan Jaamanl dan rohanl
untuk mencapai tlngkat dewasa Eesual dengan
aJaran Iela$ delam negara RI berdasarkan
Pancaslla.
(Depag, 1986 : 1O)

Darl kedua pendapat di atae, maka dapat

dlpahaurl bahwa yang dimakeud dengan Pendidlkan

Agama Ialam adalah uaaha-usaha yang dllakukan

Eecara sistematle untuk membimblng dan mengiarah-

kan anak dldlk (sls!ca) dalam mencapal tlngkat

kedewaeaan Beguai dengan aJar&n Is1am, di negara

RI berdaearkan Pancaella.

b. TuJuan Pendldlkan Agama lElam

Adapun tuJuan Pendldlkan Agaroa IeLan menurut

buku Pedonan pelakaanaan Pendldlkan Agama Is1am

pada SHU adalah :

Menlngkatkan ketaqwaan elewa kePada Tuhan
Yang Maha Esa artinya menghayatl dan
mengamalkan aJaran agamanya dalam kehldupan
sehart-harl balk dalam kehldupan pribadl
naupun soalal kemaeyarakatan dan menJadl
warga negara yang balk dalarr negara RI yang
berdasarkan Pancaella.
(Depag, 1986 : 13).

Sedangkan menurut Dra. H. Zuhalrlnl dan

kawan-kawan menyatakan bahwa tuJuan Pendldlkan

Agama Islam ada dua macam yaLtu tuJuan unum dan

tuJuan khusue.
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Tuiuan pendidlkan agama khususnya pendldikan

agarna lelam pada Sekolah Menengah Umrm aecara

khusus telah dltuangkan dalam undang-undang fromor

2 tahun 198$ tentang slatem Pendidlkan NaslonaL

eebagal berlkut :

TuJuan Umr:m Pendldlkan Agama Ielam adala,h
memblmblng anak agar mereka menJadl orang
nuslin seJatl, berlnan teguh, berakal ehaleh
dan berakhlak nulta serta berEiuna bagl
masyarakat, agama dan Negara.
TuJuan Khusue Pendidlkan Agama lelam adalah
tuJuan pendldikan agana Pada setlaP tahap-
tlngkat yang dllalul . Sepertl mLealnva
tuJuan agama untuk SD berbeda dengan tuiuan
agama untuk eekolah menengah, dan berbeda
pula untuk perguruan tinagl .
(Dra. H. Zuhairlni et. aI ., 1981 : 43 - 44)

Pendldlkan Agama IsLam pada sekolah menengah
umum bertuiuan untuk nrenlngkatkan keyaklnan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan siewa
ientang agama Islam sehingga menJadl manuaia
rruellm- ying berlman dan bertaqwa kePada
Al1ah SWT - eerta berakhlak mulia delam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara aerta untuk melanJutkan
pendidikan pada JenJang vang lebih tinSSl.
(Depag, 1993,21994 : 1)

TuJuan khusue Pendidikan Agama Ielan ter-

eebut di atae dieebutkan Juga dalam tuJuan

kurikuler dan tuiuan instrukslonal .

Peoerapan Pendekatan ketrampllan Progee

hubungannya dengan keberhasilar belalar slswa'

Koestoer Partowisagtro (19?9) menegaskan

bahwa ''Mlnat yang kurang nengakibatkan kuranEmya

intensitas kegiatan, sehingga menimbulkan

keglatan atau has1l yang kurang PuIa" (Koestoer

Partowieastro, 1979 : 14)
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Berdasarkan pernyataan dl atag, maka Suru

diharapkan dapat menbanekitkan ntnat eiewanya dengan

bernacam-macan cara atau pola pengai aran yang tepat dan

efektif- Karena dengan tinbufnya mlnat 8i6sa terhadap

euatu pelaJaran, naka ia a.kan raiin bela.'l ar sehingga

belai arnyapun akan baik-

Salah satu cara untuk nembanekitkan minat gigwa

aupaya lebih eiat bela.iar adalah dengan meneraPkan pola

penga.j aran yang efektif yakni pola pendekatan

ketrampilan proaea dengan mengembangkan ketrampllan-

hetrampilan dasar yang diniliki si6lra- Dan menggunakan

metode penga.i aran yang menekankan kePada keaktifan

aiswa tebih ttnscl untuk belaJar' sehinSSa dengan

denikian keberhasilan vang diperolehnva akan lebih

baik-

Rumugan Hlpotesa

Beraniak dari rluluaan nasalah di atas' maka

hipotesa vang akan diu.ii dalam penelitian inl adalah :

1- Ada hubungan antara penerapan pendekatan ketrampilan

proaeer terhadaP keberhaeilan bela"iar siswa dal-am

bidang studi PAI di SMt Ml Palangkarava -

2- Ada pengaruh penerapan Pendekatan ketrampilan proaea

terhadap keberhasllan bela"iar ei6wa dalan bidanE

studi PAI di SUU NU PalanskaraYa-

3- Senakin baik Penerapan pendekatan ketrampilan proses

maka eemakin tinggi tingkat keberhasllan bela.iar

slswa dalam bldans studi PAI di SllU NU Palangkarava '
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F Konaep dan pengukuran 
I

Yang dlmakeud dengan penerapan pendekatan ke-

trarnpilan proser, adalah iie Lcp:r'i;rn vang dtlakukan oleh

guru Pendidtkan Agama Islam dalam menggunakan pola

pengaiaran pendekatan ketramPilan Proses yaknl dengan

caia mengembangkan ketrampllan dasar yang dlmiliki

sisws dalam kegiatan belaiar mengaJar, sehingga dengan

kemarnpuan menggunakan ketrampilan Prosee daPat memper-

oleh hasil belaiar yang tnakslmal dalam mencapai

tui uannya .

untuk mengukur penerapan Pendekatan ketrampilan

pros:: dlgunakarr thdlkator sebagal berikut :

1. (ete1::ri,;r11 --guru PAI merumuskan tuiuan pembelaiaran

khusus (TPK) yang sesuai dengan materl Pelaiaran.

a. tepat . merumuskan TPK seeuai

b.Cukup tepat merumuskan TPK

mate r i

dengan materi

sesuai dengan

skor

al

c. Kurang tepat merunruskan TPI(

Ketepatan gu!'u nreuriIih metode

pelaj aran .

dengan materi

skor

,

1

3

,

1

a

b

c

Metode yang dipillh

Metode yang dipl L lh

Metode yang dlpil lh

tepat

cukup tePat

kurang tepat
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a Ketepatan guru menentukan medla dengan metode yang

dlpllih delam satuan pembelaJaran.

4

a. Hedia yang ditentukan t,epat

b- Medla yang dltentukan cukup tepat
c. Media yang dltentukan kuijng f,gp6!

Ketepatan guran menetapkan sumber belaJar

materl pelaJaran PAI yang akan dlalarkan.

a. Sumber belaJar yang dltetapkan bepat

b. SUrnber belaJar yang ditetapkan qlkgp tepat
c. Sumber belajar yang dltetapkan kurCng tepat
f,etepatan membuat evaluabi dengan rumusan TPK.

Bkor

3

o

1

dengan

skor

3

2

1

skor

E

6

Ekor

a. Evaluesi yang dibuat tepat o

b. Evaluael yang dlbuat cukuB tepat z

c- Evaluaei yang dibuat kurang tbpat 1

Ketepatan Suru PAI nelaksanakan pra lnstrukslonal

aeauai dengan materi yang akan diaJarkan.

Bkor.

a. Pelaks€,naan

b. Pelakeanaan

c. Pelakeanaan

Ketepatan guru

instrukgional tepat

lngtrukslonal cukup tepat

lnetrukelonal kura ng tepat

roenyampaikan 1>elajaran.

pra

pra

P:8

PAI

,

1

a Materi yang disal lkan tepat .)
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b. Materl yang dlsaJlkan sukup fspaf,

c. Materl yang disaJlkan kuraag tepat
Ketepatan menerapl(an nretode yang dlplllh pada

kegiatan belajar mengaJar berlangsung.

,

1

aaat

skor

3

I

I
d ltentukan

a. Metode yang diterapkan tepat
b. Metode yang dlterarkan eukup tepat
c. Metode yang dlterapkan kurang telra t
Ketepa.tan mensgunakan media yan8 telah
pada saat kegiatan be la.i ar menga.iar bgrlangeung.

skor
a- llenggunakan medi.a tepat 3

b. Menggunakan media cukqr t*pat.: z
c. Menggunakan medla klraag tepa.t 

1

10. Ketepaban guru mengEunakan sumber belaJar yans telah
ditetapkan.

skor
a- Sumber bela,iar. digrrnakan dengan tepat 3
b. Snmber belajar dlgrrnakan cukup-tbpat z
c- Sumber medl-a lturang *rpt 

1

11. Ketepar:an guru rnemberlkan ar&han atau blmbinean
kepada slewa dalam memahsml materl pelaJaran.

Aralran atau bimb:_ngan

Arahan atau binrbingan

I

J

9

a

b

t e rsebut

te rsebut

tepat

cukup telat

ckor



c. Arahan atau bimblngan tereebut kurang tepat 1

12. Kebepatan guru mengembangkan suaaana belaJar slswa I
kelas agar terJadi interaksl belaJar menga.i ar yang
baik.

skor
a. Suasana yang dikembanghan tepat 3

b. Suacana yang dikembangkan eukup tepat . Z

c. Srragana yang dikenbangkan kura ag tepat 1

13. Ketepatan' guru men*embanghan aktlvitas bela;iar siswa
atao mengembangkan apa yang harus dl lakukan,/dikerJ a_
kan siswa pada saat kegiatan belaJar mengaJar ber_
l.angsr:ng .

s. Aktivltas yang dikembangkan tepab
b. AIctivltaa yang dtkembangkan cukup tepat
c. Al<tj.vitas yang dikembangkan klriaag tala t

14. Ketepatan guru pAI menggunakan waktu yang

ditentukan dengan se.Jumlah rnateri pelajaran
akan disampalkan.

a . Apah'i Ia memi I iki waktrr yang banyak

b. Apabila memiliki waktu !,an6 cukup
c, Apabtla memillki waktu yang kureug

15. Ketepatan guru pAI rnenerapkan evaluasl b_-IaJar-

skor
e

,

I

telah
yang

ekor
a

c

1

skor

3

1

{l

h

c

Evaluasl yang diterapl<an

Evaluasi yang cliterapkan

Evalatrsi yang diterapkan

bep4t

cukup tepat

kulang tepat



Yang dlmaksud dengan keberhasllan belaJar slswa

adalah kemampuan dan nilai makslmal yang diperoleh
sj.Bwe eetelah nengikutl pelqjaran, me le,kukan keglatan

belaJar dan nenglkutl evaluasi dalam proaeB belaJar
mengal ar ,

Untuk mengetahul keberhasilan belaJar siswa

digunakan indlkator sebagai berikut :

1. Perhatian siswa terhadap materi pelaJaran yang

disampalkan.

,

a. Selalu memperhatikan

b. Kadang-kadang memperhatikan

c- Tidek menperhatikan

Kemampuan siswa mencatat inti pelajaran

sampaikan ,

a. Mampu mencatat lntl pelaJaran dengan balk
b. eukup mampu mencatat inti l)elaiaran
c. Kurarqg nampu. mencatat inti. pelajaran
kemampuan eisera melakeanakan tugas-tugas yang

berlkan oleh guru.

a. Mampu melaksanakan dengan baik

b. Cukup manpu melaksanakan denBan baik
c. Kura ng raampu. melaksanakan dengan baik
Kemampuan slswa men8uasai materi pelaJaran

dlsanpaikan dengan baik.

skor

3

11

I
yang dl-

skor

3

1

d1-

skor

3
r)

1

yang4

skor
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a. Mampu nenguasrai aeluruh rnaterl yang dI-
eampalkan

b. cukrrp mampu nenguElsai raateri pela jaran

c. fiurang. mampu nenguasal materi pelajaran

Kenampuan elEwa menJawab pertanyaan-pertanyaan

dlberikan dalan proEes belaJar mengaJar-

a. lilampu menJawab dengan baik

b. cukup mampu menJ awab dengan baIL

c. kurang Earrpu. henjauab dengan baik

Kemampuan slswa menanyakan materi pelajaran

belum mengertl.

a. Mampu bertanya dengan balk

b. Cukup mampu bertanya dengan baik

c. kurang Dampu beitanya dengan baik

kemampuan aiswa meniawab soal-soal formatif,

nilai yang dlperol,eh.

a. Mendapet nilal 75 ke atae

b. Nilai 60 - 74

c. Nilal dI bawah 60

Kemampuan siawa menj awab soal-goa1 eub sumatlf.

Ntlal ?5 ke atas

Nilai 60 - 74

Nilal aibawah 60

3

2

1

yang

skor

3

c

1

yang

akor

3

2

1

yaknl

skor

3

2

1

skor

3

2

1

t)

o

a

b

c
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BAB IT

BAHAN DAN METODE

Bahan Dan Macarn-Uacam Data yang Dlkumpulkan

Da1am penelitlan inl akan dlgalt data yang

tertulis dan data yans tldak tertulls,
1. frata tertults, mellputl :

a. SeJarah alngkat berdlrlnya SMU NU palangkar"ava.

b. Jumlah staf dan tenaga penEtaJar dl SMU NU

Palangkarava.

c. Struktur organlaaai SMU NU paLan8karaya.

d. Jumlah elgwa SMU NU palangkaraya.

e. Peretapan atau perencanaan pengaJaran pAI.

f. Jadwal penga.J aran SMU NU palangkarava.

g. Kurlkulun SMIJ NIJ palangkaraya.

h. Daftar nllal siswa SMU Nt, palangkaraya.

2. Data yana tidak tertulls, mellputl :

a. Penerapan pendekatan ketrampllan progea.

rnellputi :

1) Ketepatan membuat perencanaan penga.Jaran.

2) I(etepatan menerapkan pendekatan ketrampl.Ian
proseg dalan keElatan belaJar rnengaJar.

3) Ketepatan menerapkan evaluasl bela.Jar.

b. Keberhasllan belaJar slewa, meliputl :

1) Kemampuan mengikuti pelal aran.

2) Kemampuan melakukan keciatan belaJar.
3) Kemampuan men.J awab soal-soal tes.
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B lletodologl

1. Tehnlk penanikan contoh.

Populael dalam penelltlan 1nl adalah Benua

slswa SMU NU Palangkaraya tahun pelaJaran 1997,/1998

eebanyak sebagalmana terllhat dalam tabel bertkut

inl:
Tabel 1

Jumlah slewa SMU NU Palangkaraya
tahun pelaJaran 1997,21998

No Xe las Jumlah eiswa

1

2

a

I
II
III

27 orang

28 orang

31 orang

JunIah 86 orang

Junlah elswa SllU NU Palangkaraya eebagalmana

tabel dl atas eebanyak 86 orang, kenudlan guru

Pendidlkan Agana Ialam Juga dlJadlkan populael

eebenyak 2 orang eehlngga populasi dalan penelltlan

lnl berJumlah 88 orang.

OIeh karena populasi kurang darl 100 orang

maks penelltlan lnl menggunakan eampel total atau
penelltlan populael , yaknl menganbll semua populael

untuk dlJadtkan sampel, Hal lni eesuai dengan

pendapat Suhareimi Arlkunto dalam bukunya Prosedur

Penelltlan sebagal berikut :

)
)
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"untuk sekedar ancer-ancer maka apablla subJ eknya

kurang dari 100, leblh baik dlambil semue sehlngga

penelitlannya merupakan penelltlan populasl".

( Suharslml Arlkunto, 1992 : 107)

Teknik pengpmpulan deta

Untuk mengumpu lkan data dalam penelitian inl
ada beberapa tehnik yan8 dlgunakan, sebagal

berlkut:
a. Obgervasl

Yaitu alat pengumpulan data. Dalam ha1 inl
penelltl melekukan pengamatan langEung terhadap

obJek yang dltelit1, yaknl nellhat seoara

IangEung ke8latan belaJar mengaJar dalam kelaa,

sehl.ngga nemperoleh data aebagal berlkut :

1) Pereiapan atau perencanaan pen8al aran.

2) Kemampuan guru nelakeanakan proaea belajar
men8al ar -

3) Ketepatan menerapkan evaluagi belaJar.

4) Kemampuan slswa mengikuti pelaJaran.

5) I(enampuan slswa melakukan keglatan belaJar.

6) Kemampuan elsa menglkutl evaluaei bela.Jar,

b. Kulseoner

Yaltu teknik pengumpulan data dlmana

penellti mengaJukan beberepa pertanyaan kepada

responden. Teknlk ln1 untuk nemperkuat data yang

diperoleh dari observael, data yanE dlperoleh

adalah :
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c

1) Ketepatan guru nenerapkan Pendekatan

ketrampllan prosea datam keglatan belajar
nen8aJar, nellputi :

- Melakeanakan pra lntrukeional.
- MenyampaLken materl pelaJaran.

- Menerapkan metode belaJar.

- Menggunakan uredia,/alat praga.

- Memberlkan arahan,/blmbingan kepada eiswa.

- Mengenbengkan euaeana be lal ar.
- Mengembangkan aktlvitae belaJar siewa.

- Menggunakan waktu.

- Menerapkan evaluasi belaJar
2) Xeberhasilan belaJar slawa dalam pro€rea

belaJar dI ke lae.

- Memperhatikan pelaJaran yang dlsampaikan.

- Mencatat intl pelaJaran.

- Melakeanakan tugas yang dlberikan guru.

- MenJ awab pertanyaan baik dari guru maupun

sisrda.

- Menanyakan materl pelaJaran yang beIum

mengert 1 .

- Kemanpuan menj awab soal-EoaL tes, balk tee
pada saat berakhlrnya pelajaran maupun pada

saat ulangan harian.
Wawancara

Yaitu cara pengumpulan data berhadapan

Iangsung dengan responden, darl tehnik ini
dldapatkan data sebagal berikut :
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1) SeJ arah singkat berdlrlnya S!'lU NU Palangkaraya

2) Junlah slEwa SMU NU Palangkaraya.

3) Jumlah etaf dan tenaga pengaJar SMU NU

Palangkaraya.

4) Perslapan atau perencanaan pengal aran PAI .

5) Penerapan pendekatan ketrampilan proaes.

6) Kemampuan elEwa ketika nengikuti pelajaran.

d. Dokumentasi

Yaitu suatu tehntk yang digunakan untuk

menggall data darl dokumen-dokunen tertulls yang

di dapat di sekolah, eedang data yang di peroleh

nelalui tehnik lni mellputi :

1) SeJarah aingkat berdlrtnya SHU NU Palangkaraya

2) Jumlah stap dan tenaga pengaJar SMU NU

PaIanSkaraya.

3) Struktur organigasl SHU NU Palangkaraya.

4) Perencanaan pengaJaran PAf SMU NU Palangkeraya

5) Jadwal pengaJaran SMU NU Palangkaraya.

6) Kurikulum PAI SMU NU Palangkaraya..

7) Junlah alatra SMU NU Palangkaraya.

8) Daftar nilal slswa SMU NL, Palangkaraya.

Teknik pengolahan data

Dalam 1>engolahan data, , .penulis mengarnbi 1

langkah sebagalmana dlkemukakan MarJuki ( 1983) ,

dengan langkah- Iangkah sebagai berlkut :
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a- Ed1tine. yaitu menganaliga data dengan oe lakukan

pengecekan terhadap kemun€tkinan keealahan

Pengialan daftar pertanyaan dan ketldakeeraeian

informaei -

b- Cod1ng, yaitu renyugun data berdasarkan kelompok

eesuai dengan tingkatan €nrna mempermudah

pengo lahan data.

c- Tabulating, yaitu penyueunan data dalam bentuk

tabel berdagarkan klasifikaai, serta menghitung

dalam frekuenei dan proaentaae eehingga ada data
yang kongrlt.

d. Anallzing, yaitu membuat anallea aebagal daear

penarikan kegimpulan yang dibuat dalan bentuk

uraian dan penafeiran-

Analisa Data dan Pene-u.i ian Hipotesa

Untuk menEuJ I kebenaran hipotesa yang

dikenukakan dalam penelitian ini, maka dicunakan

nrmuo sebagai berikut :

a- Rumue Chl X.uadrat, sebagai berikut :

(fo fh ).

fh

Kemudlan haell X' ini diuJi tagi dengan

rumus koefieien korelaai kontingenei dengan nrmua

eebasai berikut :

C atau KX
x'+N
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Kenudlan untuk nemberikan lnterpretaai
terhadap nllai C atau Kf,. maka nl1ai C atau Kf

dirubah men.iadi Phi (l), dengan rumua Bebagai

berikut:

d
I

Sedanekan untuk mengetahui sigrif ikan
perhitungan Phi (d) di atas, Daka diuii
meng5Junakan n:mus t hitung. oebagai berikut

hasi 1

dengan

t hit r N 2

I r

b- Rumus regresi Linier sebagai berikut

(:Y) (tx" ) (:Y= ) (UX)

N. :X. (:x)=

N. :XY (:x) (:Y)

N. :X. (:x ),

Pergamaan garie reEresi adalah : Y a + b (x)

a

b

i
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TIAR I]I
GA},IHARAN IA{TJ},I KEADAAN I,OKASI PENELITIAN

SeJ arah Slngkot Berdirlnya SllU NU PalanEtaraya

SMU NU Palangkaraya dldlrtkan pada tahun 1994 yang

diasuh oleh Jam'lyatul Nahdhatul Ulama. Karena itu
dapat dipahami, bahwa lahlr dan berkembangnya Lembaga

Pendldikan ini tidak terlepae darl pertunbuhan dan

perkembangan Nahdhatul U1ama. khueusnya dl daerah

Kotamadya Palangkaraya.

Jam- lyatul Nahdhatul Ulama Proplnsi KaLlmantan

Tengah berdlrl pada tahun 1958 dan Betahun kemudian

dj-bentuk pula kepenguruean Wllayah Ma-arlf NU Tingkat I
Kalimantan Tengah pada tahun 1gS9 yang bertugas

mengelola pelaksanaan pendidlkan.

SeJak perkembangan kepenguruean perlode pertama

6ampa 1 periode kepeneurusan keenam ( 1980). pengurue

Lembaga Ma'arlf NahdhatuL Ulama telah berhaeil
mendirikan beberapa eekolah, khueusnya yang berlokael
di dalam Kota Palangkaraya, Bepertl Raudhatul Atfal
(TK NU), Madraeah Ibttdalyah (MIS NU), dan Sekolah

Menen8ah Pertama (SMP NU). Selanjutnya pada periode

ketuJuh ( 1982 ) , karena lngln memberikan keeenpatan

kepada lulusan SMP NU khususnya dan lulusan SMP lainnya
melanJutkan ke JenJanB SLTA, maka Pengurus Ma-arlf NU

merencanakan mendlrlkan SMU NU, rencana inl mendapat

dukungan darl maayarakat,

\12
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khususnya crarga NU. Sehlngga pada awal tahun aJaran

1984,/1385 dan bersamaan dengan muIal benlakunya

kurlkulum baru untuk tlngkat SLTA, yakni kurlkulum
1984, maka dldlrtkanlah SMU NU tereebut.

Dalam kepemlmplnannya. SMU NU telah mengalami dua

kali pergantlan Kepala Seko1ah. Kepala Sekotah yang

pertama dl"labat oleh Bapak DrB. Huanl Muhyldin eampai

tahun 1985, kemudl-an selanjutnya dlgantlkan oleh Bapak

Dre. Yueran Ueman sampal eekarang.

Dalan upaya pengembangannya, Eecara bertahap SMU

NU membenahl sarana dan praEarana guna kelancaran
pelaksanaan proseg belaJar mengajar. eehing8a pada

akhlrnya sarana yang dlperEunakan teLah memadal.

Berkat kerjaeama yang balk dengan plhak pemerlntah

dan pelakoanaan pro€rea bel-a.J ar menga.i ar yang cukup

lancar serta adanya reepon yang posltlf, balk dari
maeyarakat maupun plhak pemerlnteh, maka akhlrnya SMU

NU PalanEkaraya memperoleh statue DIAKUI pada tahun

1989.

Ietak dan Keadaan Bangunan SMU NU palangkaraya

SMU NU Palangkaraya dldlrikan dl ataa eebldang

tanah yang berukuran 5O Ma x 10O Ma = 5OOO M2 dan

merupakan hlbbah darl HaJl Jantarmln lIM. aeorang tokoh

NU Kallmantan Tengah. Sebelurn SMU NU dldlrlkan dl atas
tanah terBebut, telah ada bangunan SMP NU yan8 eudah

menJalankan proeleg belaJar mengaJar. Lokael SMU NU
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tersebut terletak dt Jalan RTA. MiIono Kn.3 Kelurahan

Langkai Kecamatan Paharidut Kotamadya Palangkaraya

dengan batas-batas sebagai berikut :

- Sebelah Barab berbatasan dengan Jalan RTA. Milono.

- Sebe.Lah 'Iimur berbatasan dengan tanah kosong.

- Sebelah Utara berbatasan dengan tanah Haii Fakran.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah H. Syahrani

ttud i .

Pada saat sekarang ini, SMU NU Palangkaraya sudah

memiliki 5 buah ruang Lre.lajar. Biaya untuk pembangunan

sekolah ter6ebut berasal dart bantuan Pemer.inbah Kodya

Palangkaraya, .iuga para tokoh cian para partisipan NU-

Keadaan Grru dan Tata Ueatra SMU NU Palangkaraya

Pada tahun pelaiaran 1997./1998 keadaan Ciuru dan

tata 
. 

Usaha pada SIIU Nt, Pa.l-angkaraya, sebagainana

terl,ihat pada tabel di. bawah ini :

TAI]Et,2

KEADAAN GURI) DAN TAI'A I,ISAHA SMII NU PALANGKARAYA
TAHTIN PELA.]ARAN 1997,/]I.998

llatemat i ka

Bagasintlcr,
Ket, ke NU an

lir ) NAMA / N]P PI.INI)IU IKAN
1'},]RAKHI R

PAN(]KAT/
(nL.

tsIT)ANG YANIi
I)] A.JARKAN

1 ii .l 5

1

2

l)rs. Yrrsr'an Usnan
131 765 923

!KlP llnpar

Drs. Lulmamr I H.
137 765 9?.4

IKiP llnpar

Kep Sek.
iII A

WkI Kep.
Seko I ali
III B

1

I

I



Sumber data : Ltokumentasi SMU NU Falangkaraya 1gg7,z199g

Dengan demikian dapat ,liketahui bahwa jumlah guru

pendidikan Agama ls1am di SMU NU Palangkaraya sebanyak

2 orang.

1 4

10

11

IJ

1:l

.1

5

6

B

Drs. Hendarto
130 681 722

Juanidal:
t3t 273 544

Dra. Sri Suna.nt i
131 884 518

Yr,r:vru Kurniasih
131 886 518

N,xmadiah
131 760 708

Drs. Mahlani
131 954 575

Drs. ttuIvadi

Itra. Darsiah
131 765 926

Drs. Hadari
132 064 104

Daroang Sulietyanto,
SPd.

Aroiu Ylrsuf . S.Ae.

Jahra:ri .1H.

Yuli Dewi Astuti -
SPd

FKIP ljnpar

FKIP Unpar

EKIP lJnpar

FKIP Unpar

IAIN Antasari

USll Surakarta

IAIN Semarars (l1T

r,Il

FKIP Unpar

FKIP Yoeya.

GTT

MAN P. Ra:ua

FKIP Unpar

Ka T1.l

GTT

(iT DPK
IIi tl

GT DPK
III C

GT DPK

Ili D

GT DPK
III A

GT DPK
iII B

GT DPK
III B

FKIP
SemaranE

Fali Tar
IAIN

GT DPK
III D

GT DPK
III B

Matemat ika

FIIP. PSPB,
Sei arah

Geosrafi,
Susal, Ta:r.

Pen. Agama
Tauiid. Fiqih

Pen. Sen.
Sanasindo

Pen. Agana
A]-Qur'an H.

Kimia. Fisika

B. Inegris.
B. Aral:

B. Inggris

Ekonomi ,
Akutansi

Ekonomi .
Alit.tansi

Bioloei,
Kimia
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Keadaan Slssa SllU M, Palan8karaya Tahun pelal aran

r987,/1988

Adapun keadaan eiswa SMU NU Palangkaraya yanE Juga

merupakan obJek penelitian tsebagaimana terlihat pada

tabel berikut lnl :

TABEL 3

KEADAAN SISWA SMU NU PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1987,/1988

NO KEI,AS LAKI_LAKI PEREMPIJAN JUMLAH

1

2
3

I
II
II]

18
24
24

o
4
7

27 Orang
28 Orang
31 Oran8

,Lrm I ah 66 Orang 2() Orans 86 Orans

Sumber data Dokunentasi dan hasil wawancara di SMU NU
Palangkaraya 1987,21988.

Dari tabel di atas terlihat bahwa Jumlah stewa di
aekolah SMU NU Palangkaraya tahun pelaJaran 1gg7,/1ggg

sebanyak 86 oranEi yang terdiri dari 66 oran8 l-akl-lakj.
dan 2O orang perempuan.

Fasil ltag PenunJ an8 Pengal aran pada SHU MJ palanStaraya

Sedangkan fasllitas penunjang penga.J aran pada SMU

Nt, Palangkaraya, eebagalmana terllhat pada tabel
berlkut ini :

E
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DAFTAR SARANA DAN PRASABANA SMU NU
PAT,AN(JKARAYA

NO NAMA BARANG .ItIMLAH KETERANGAN

1
2

4
E

6

I
I

10
11
t2
13
l4

16
L7
1.8
19
20
2t

Ruang ke las
Ruang Kepeek
Ruan8 TU
Ruang Euru
Kamar kecll (WC)
Meein ketlk manual
Ruang Muehalla
Mesin stens l1
Te I epon
Lemari kantor
Rak buku
Ruang latroraturlum
MeJa tul1a kantor
Kurel tamu
Jam dlndlng
Peta Indoneela
Kalender pendldlkan
KJ.pae angin
Tempat parklr
Tempat cucl tangan
Kompute r

Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Unit
Buah
Buah
Buah
Buah
Set
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Set

5
1

1
1
2
3
1
1
1
3
2
1

20
2

1

1

1
1

1

Baik
BaIk
Bai k
Balk
Ea 1k
Balk
Baik
Balk
Ba tk
Balk
Baik
Baik
Balk
Bal k
Ba 1k
Balk
Bai k
Balk
Baik

Bai k

Sumber data HasiI observasl dan dokumentael SMU NU
Pa l angkaraya

Fasilitas yang ada dl SMU NU palangkaraya yang

telah dleebutkan dl atas merupakan penunJ anE dalam

upaya peninEkatan kualltae pengaJaran. Tinggal
bageimana efektlvltae pen8gunaannya agar mampu mewarnal

terwuJudnya tuJuan pengal aran sesuai dengan apa yan8

dlkehendakl .
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Kurlkulum Yane Dlgunakan Pada St'!U NU Palangkaraya

Kur1kulum yang dlgunakan pada SMU NU Palangkaraya

adatah menglkutl kurikulum 1994 sebagaimana tersebut

di bawah ln1 :

a. Pendldlkan Pancasila dan Kewarg"rr"Ei"....,

b. Pendidtkan Agama

c. Bahasa dan saetra Indonesia

d. Sejarah Naslonal

e. Bahaea Inggrls

f. Pendidikan jasmani dan kesehatan

g. Matematlka

h. Ilmu Pen8etahuan AIam (IPA), meliputi :

- Fieika

- Bloloel

- Kimia

i. Ilmu Pengetahuan Soelal (IPS), mellputi :

- Ekononi

- Soslologi

- Geografi

j, Pendidikan Seni

k. Muatan loka1 (khusua), meliputi :

-KeNUan

- AI-Qur'an dan Hadits

- Fiq1h/Ibadah

- Tauhld,/Akhlak

- Bahasa Arab
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PENBRAPAN PFNT,EKATAN KE"TM}IPII,AN PROSES

DAN PENGARI'HNYA TER}I,ADAP KEBBR}IASII.AN BEIAJAR

SISTTTA DAI,AI,t BIDANG ST{'DI PENDIDIXAN AGA}III ISI,AH

DI SMU NU PAI,ANGKARAYA

Penyal lan Data

llntuk membahae permaealahan yang dirumuskan

tereebut telah terkumpul sejumlah data darl guru dan

alswa, baj.k yang berkenaan den8an varlabel pertama

yaltu penerapan pendekatan ketrampllan progeg maupun

varlabel kedua yaitu keberhaslfan belaJar elawa.

1. Penerapan Pendekatan Ketrampilan Proees

Untuk memperoleh data pada variabel pertama

ini, penelitlan mellhat dari JumLah Euru pendidikan

Agama Ielam mengaJar selama satu bulan, balk dl

kelas I, kelan II, maupun dl kelas III yane dlmulal

dari perelapan,/perencanaan pengaJaran, nelaksanakan

proaea belaiar men8aiar dan melakeanakan evaluaei

belaJar. HaI lnl urengln8at EIuru pendldlkan Agama

Ielam dl SMU NU PaLan8karaya hanya berJumlah 2

o rang _

Selama satu bulan guru Pendldlkan Agama Ielam

mengaJar aebanyak 12 kall dengan 24 Jam pelaJaran,

dl kelae I empat kall, kelae II empat kali, dan d1

kelae III enpat kall.

'-l o
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Adapun lndl kator- indikator untuk memperoleh

data tentang penenapan pendekatan ketrampllan proeea

adalah:
a. Ketepatan guru PAI merumuekan TuJuan PembelaJaran

Khusus (TPK). Untuk nengetahul hal ini dapat

ctllihat pada tabel berikut inl :

TABEI, 5

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURU PAI
MERUMUSKAN TUJUAN PEMBELANJAAN KHUSUS (TPK)

NO XATEGORT F

1 Tepat
Cukup tepat
Kurang tepat

7
4
I

58.
33,

A

4%
3%
3%

.lum I ah 72. too %

Sumber data : Obeervaei dan Kuesioner

Berdasarkan tabel dl ataa maka dapat

diinterpretaslkan bahwa 58,4 X Eii 12 kali
membuat TuJuan Pembelajaran Khuaus (TPK) dalam

program satuan pembeLaJaran ol"eh 6uru pendidikan

Agama Islan, atau sebanyak 7 ka1l yang

rnendapatkan kategorl tepat, eedangkan 33,3 % dari

12 kali membuat TPK atau sebanyak 4 ka1l

mendapatkan kategorl cukup tepat, dan 8,3 dari 12

kali membuat TPK atau sebanyak 1 kali yang

mendapatkan kate8ort kurang tepat.

I
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TabeI di atae menunJukkan bahwa rumugan

TuJuan PembelaJaran Khusue (TPK) yang dlbuat guru

Pendldlkan Agama Ie.Iam dl pro8ram eatuan

Pengal aran pada Sekolah Menengah Umum Nahdhatul

Ulama (SMU NU) Palangkaraya ter8olong tepat, oleh

karena ltu den8an adanya TuJuan PembelaJaran

Khusus (TPK) yan8 dirumuekan aebelumnya akan

memudahkan pencapalan dalam proeee belaJar

mengal ar .

Ketepatan suru PAI menIllh metode nengaJar. Untuk

mengetahui hal 1ni dapat dillhat pada tabel

berlkut inl:

TABEL 6
FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURI] PAI

MEMIT,IH METODE MENGAJAR

NO KATEGORI F

1
,

Tepat
Cukup tepat
Kurang tepat

o

1

50
4L.7
o,J

,Jumlah 12 too %

SrrmLrer clata : Observasi dan Kuesloner

Berdasarkan tabel di ataa maka dapat

d l interpretaei"kan bahwa 5O % darl 12 kall men1l1h

metode mengajar yang dibuat dalam PSP oleh guru

Pendldikan Agama Islam, atau eebanyak 6 kali yang

mendapatkan kategori tepat, eedan8kan 41,7 % dar!

12 kall memlllh metode mengaJar oleh guru

I
I

I

I
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Pendidlkan Agama Ielam, at.au eebanyak 5 kali yang

mendapatkan kategorl cukup tepat, dan 8,3 % darl

t2 kali meurlLih metode mengaJar oleh Euru

Pendldlkan Agama Islam, atau aebanyak I kall yang

mendapatkan kate8ori kurang tepat.

Tabel dl atag menunJukkan bahwa pem11lhan

metode mengajar yang eeeuai dengan materi

pelajaran yang dl-aampaikan oleh Euru Pendldikan

Agama Isl-am di dalam Program Satuan Pembel-a.Jaran

(PSP) pada Sekolah Menengah Umum Nahdahatul Ulama

(SMU NU) Palan8karaya, tergolong tepat, pemilihan

metode menga.J ar tersebut dl atae supaya dapat

diterapkan dalam pro€ree belaJar mengaJar

yan8 menggunakan pola penSal aran pendekatan

ketranpilan proEea dengan eebaik-baiknya.

Ketepatan Euru PAI menentukan media atau alat
peraga. Untuk menBetahui ha1 ini dapat dilihat
pada tabel berlkut inl :

TABEL 7

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURU PAI
MENENTUKAN MEDIA,/ALAT PERAGA

DI SMU NU PALANGKARAYA

NO KATEGORl F %

1 Tepat
Cukup tepat
Kurang tepat

6
h

o

50%
50%
o%

Jumlah 72 lot) %

Sumber data : Okrservasi dan Kuesioner
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Berdaearkan tabel dl ataa maka dapat

d i interprestaslkan bahwa 50 % darl 12 kall
menentukan medla yang dibuat dal-am PSP oleh guru

Pendidlkan Agama lelam, atau eebanyak 6 kall yang

mendapatkan kate€Jorl tepat, gedangkan 5O % dari
12 kaI1 menentukan nedla,/alat peraga, atau

eebanyak 6 kali yang mendapatkan kategori cukup

tepat. sedangkan yang mendapatkan kategorl kuranE!

tepat tldak ada selama 72 ka.Li menentukan

nedla/alat peraga.

Tabel di atas menunJukkan bahwa medla,/a1at

peraga yang ditentukan oleh guru Pendidikan A8ama

Islam di SMU NU Palangkaraya antara kategori

tepat dan cukup tepat berlmbang artlnya, dari 12

kalI menentukan nedia 6 kall vang tepat dan 6

kall yang cukup tepat. Sementara untuk kategori
yang kurans tepat darl 12 kalI menentukan

rnedia,/alat peraga t ldak ada .

Dalam menentukan media inl . dt aamplng guru

Pendidlkan A8ama Islam menyedlakannya, Juga guru

Pendldlkan Agama Is1am rnemerlntahkan kepada Blswa

untuk membawa sendirl dari rumah aesuai dengan

apa yanEi telah dlanjurkannya.

Ketepatan Guru Pendidlkan Agama Ie1am menetapkan

sumber be IaJ ar .

Untuk mengetahui hal lni dapat dlllhat pada

tabel berikut lnl :
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TABEL 8

FREKTIENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MENETAPKAN SUMBER BELAJAR

DI SMU NtI PALANGKARAYA

NO NATHGORl F %

1

2
1'epat
Cukrrp tepat
KuranE( tepat

5

1

47.
50.
8,

o%

Jum I ah t2 100 %

Sumber data: Observasl dan Kuesioner

Berdaearkan tabel dl atas, maka dapat

di interpretaeikan bahwa 41 .7 % dari 12 kali
menetapkan eumber belaJar oleh guru Pendtdikan

Agana Iel,am atau sebanyak 5 kali yang mendapatkan

kategori tepat, eedan8kan 50 % darl t2 kall
menetapkan sunber be]-a.1ar atau sebanyak 6 kall
yang mendapatkan kategorl cukup tepat. dan 8,3 %

darl 12 kal-l menetapkan eumber belajar yang

mendapatkan kategorl yang kurang tepat.

TabeI dl atas menunJukkan bahwa sumber

belaJar yang dltetapkan oleh guru Pendldtkan

Agama Ielam di SMU NU Palangkaraya tergolong

kategorl yang cukup tepat. Hal Inl dleebabkan

guru Pendldlkan Agama Ielam hanya kadang-kadang

men8andalkan buku paket Pendldlkan Agama Islan
saJa, padahal- untuk memperkaya pefaJaran perlu

sumber belaJar itu sebanyak mungkin yanEi aeaual

dengan materl pelaJaran yan8 dieampalkan.
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Ketepatan Guru Pendldikan Agama lalam membuat

alat evaluasi.

Untuk mengetahul ha1 lnl dapat dlllhat pada

tabel berlkut lnl :

TABEL 9

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MEMBIJAT ALAT EVALUASI BELAJAR

DI SI''U NU PALANGKARAYA

NCJ KATEGORT F

I

.l

Tepat
Cukup tepat
Kurang tepat

6
4

50

-tlr.

%

3%

,Ium I ah 12 too %

Sumber data : Observasi dan Kuesloner

Berdaearkan tabel dl atae. maka dllnter-
pretaelkan bahwa 50 % darl 12 kall membuat a.lat

evaluaei belaJar oleh guru Pendldlkan Agama Ielam

atau aebanyak 6 kali yang mendapatkan kategori
yan8 tepat, eedangkan 33,3 % dari 12 kali membuat

alat eva.l.uasl belaiar atau sebanyak 4 kaI1 yan8

mendapatkan kate8orl cukup tepat, dan 16,7 ts darl
12 kall membuat alat evaluasl belaJar atau

sebanyak 2 kall yang mendapatkan kateEiorl yang

kurang tepat.

Tabe1 dt at,ag menunJukkan bahwa alat
evaluasl beLaJar yang dlbuat oleh Euru Pendidlkan

Agama Islam dI SMU NU Palangkaraya terEiolong

I
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kategori yanE tepat, hal lnl perlu, karena dengan

demlklan, maka pada saat melakeanakan evaluael

tersebut selalu seauai dengan materi pela.iaran

yang telah dlsanpaikan.

Ketepatan Guru Pendldikan Agama Ielam melaksana-

kan Pralnstruksional.

Untuk mengetahui hal Inl dapat dllthat dalam

tabel berlkut lnl :

TABEL 10

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GI'RU PEND]DIKAN
AGAMA ISLAM MELAKSANAKAN PRAINSTRUKSIONAL

DI SMU NU PALANGKARAYA

Nr) KATEGORI F /^

1

2
.l

Tepat
Cukup tepat
Kurang tepat

4
7
I

33,
58.

3%
4%
A/o

Jum I ah t2 100 %

Sumber data : Observasi dan Kuesioner

Berclasarkan tabel. dl atae. maka dapat

di interpretae ikan bahwa 33,3 % dari 12 kali

melaksanakan pralnstruks ional guru Pendldlkan

ABama Ielam atau sebanyak 4 kal-i yang mendapatkan

kategorl tepat. sedanBkan 58,4 % dari L2 kall

melaksanakan prainetrukB lonaI atau aebanvak 7

kall yang mendapatkan kateSorl cukup tePat, dan

8,3 % dari 12 kall melakeanakan prainstrukeional

I

I

I
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atau sebanyak 1 kall yanA mendapatkan kategorl

kurang tepat.

Tabel dl ata6 menunJukkan bahwa pralnetruk-

sional yanEi dllakaanakan guru Pendldikan Agama

Islam dt SMU NU Palangkaraya terEiolon8 kateelorl

cukup tepat. hal lnl maslh perlu ditingkatkan

oleh guru Pendldlkan Agama Islen, karena den8an

melakeanakan prainetruksional- vanS tepat akan

memberlkan motlvael kepada elewa untuk leblh glat

be Ia.J ar.

g. Ketepatan Buru menyarnpaikan materl pelaJanan.

Untuk mengetahul hal 1ni dapat diLihat pada

tabel berikut ini :

TABEL 11

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURLI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MENYAMPAIKAN MATERI PELAJARAN

D] SMU NIJ PALANGKARAYA

NO KATF]GORT F'

1

2
.:t

Tepat
Cukup tepat
Kuran8 tepat

r)
A

I

50%
47,7 %

4.3 %

.lrrm I ah t2 10() %

Sumber data : Observasi dan Kuealoner

Darl tabel dl ataa, maka dapat dilnter-
pretaelkan bahwa 5O % darl 12 kall menyanpalkan

materl pela,Jaran ol-eh guru Pendldlkan A8ama Ielam

atau eebanyak 6 kal"i vang mendapatkan kategorl

I
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tepat, sedan8kan 41 ,L % darl 12 kaII nenyamPalkan

materl pelaJaran atau eebanyak 5 kaI1 yang

mendapatkan kategorl cukup tepat, dan 8,3 % darl

12 kal1 menyampalkan materl pelaJaran atau

sebanyak 1 kali yang mendapatkan kateSori kuran8

tepat.

Tabel dt atas menunJukkan bahwa cara

penyampalan materi pelaJaran oleh Euru Pendidikan

Agama Ielam di SMU NU Palangkarava tergolong pada

kate8ori tepat, eehlngga dengan demikian akan

menudahkan eiswa untuk lebih nengertl atau leblh

mentnlagaL terhadap materi pelaJaran yang telah

disampaikan Suru Pendidlkan AElama Ielam tereebut '

Ketepatan guru Pendldikan Agama IeIan menerapkan

metode menEaJar yang sudah dlpllIh sebe lumnva '
pada aaat progea belaJar mengaiar berlangsung-

untuk mengetahut hal inl dapat dillhat pada

tabel berlkut lni :

TABEL 12

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GLIRU PEND]DIKAN
AGAMA ISLAM MENERAPKAN METODE MENGAJAR

DI S}'T' NU PALANGKARAYA

NO KATEGORI F

1 Tepat
Cukup tepat
Xurang tepat

5
6
1

4t,3 %

50%
a.7 %

,lrrm lah \?, 100 %

Sumber data : Clbservasi dan Kuesioner

I

I
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Berdaearkan tabel dl ataa. maka dapat

dl interpretae lkan bahwa 41.3 % darl 12 kali

menerapkan metr:de mengaJar yan8 telah dlpllih

eebelumnya oleh guru Pendldlkan Agana lelam atau

eebanyak 5 kall yang mendapatkan kategori tepat,

sedangkan 50 % dart 12 kall menerapkan metode

mengal ar atau eebanyak 6 kali yang mendapatkan

kategorl cukup tepat. dan 8,7 % darl L2 kall

menerapkan metode menEa.Jar atau aebanyak 1 kall

yan8 mendapatkan kateBorl yang kurang tepat.

Darl tabel di atae nenunJukkan bahwa metode

mengaJar yang dlterapkan guru Pendldlkan Agama

Iefam dl SMU NU Palan8karava tergolong pada

kategori cukup tepat. Ha1 Int seyogvanyalah harue

ditlnekatkan la8i menglngat metode dalam mengaJar

yang tepat,/batk akan mengaktifkan 6lswa untuk

Iebth glat belal ar.

l. Ketepatan guru Pendtdlkan Agama Ielan menggunakan

media yanB teLah ditentukan eebeLumnva' pada eaat

prosea be 1a.J ar men8a.lar berlan8eung.

Untuk mengetahul hal lnl dapat dillhat pada

tabel berlkut lnl :
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TABEI, 13

FREKT'ENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MENGGUNAKAN MEDIA PENGAJARAN

DI SMU NU PALANGKARAYA

NO KATEGORT F

1

2
a

Tepat
Cukup tepat
KuranE tepat

F,

4
a

4L.
.f(],

25
,J ib

.luml n h L2 too %

Berdaearkan tabel dl atae. maka dapat

dt interpretasikan bahwa 41 ,7 % dari 12 kali

mengal ar yang menS8iltnakan media/alat Peraga oleh

Euru Pendidikan A8ama Islam atau sebanvak 5 kali

yang mendapatkan kateSoPl tepat, sedangkan 33,3 %

darl 12 kall menga.i ar yang mengEunakan medla'/alat

peraga atau sebanyak 4 kalt yan8 mendapatkan

kategori cukuP tepat, dan 25 % dari 12 kali

mengaJar yanE menEgunakan media,/alat atau

sebanyak 3 ka11 yang mendapatkan kategori kurang

tepat.

Tabel dl atas menun.Jukkan bahwa medla

pengaJaran atau alat peraga yang dlEunakan Euru

Pendtdlkan Agama Ielam dl SMU NU Palangkarava

tergolong pada kategorl tepat. HaI lni

dlkarenakan antara media/alat peraga yang

digunakan tergebut eeIaIu aeauai dengan materi

pelaiaran yan8 dlsamPalkan dan metode mengaJar

Sumber data : Observasi dan Kuesloner
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yang dtterapkan. Dl sampln8 ltu denElan media

tersebut akan menbantu Suru dalam menga.lar dan

membantu eiewa dalam memahaml materl pelaJaran.

J. I(etepatan guru Pendldlkan Agama Ielan men8gunakan

eumber belaJar yan8 telah dltentukan sebelumnya '
pada saat proaea bel,aJar mengaJar berlanEeun8.

Untuk mengetahul haL lnl dapat dlllhat dalam

t.abel berikut lnl :

TABEL 14

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDID]KAN
AGAMA ISLAM MENGGUNAKAN SUMBER BELAJAR

DI SMU NTI PALANGKARAYA

NO KATEGORI E

1

I
Tepat
Cukup tepat
Klrrang tepat

4
b
,

33,3 %

50%
16.7 %

.lum Ia h l/, 100 %

Sumber data : Observasi dan Kuesioner

Berdaearkan tal:e I di ataa. maka dapat

dl lnterpretaslkan bahwa 33'3 % dari 12 kali

mengal ar yan8 menggunakan sumber belaJar guru

Pendldlkan Agama lelam atau eebanvak 4 kali vang

mendapatkan kategorl vanB tepat, sedangkan 5O %

dari t2 kali menga,J ar yan8 menggunakan eumber

be1aJar. atau sebanvak 6 kall van8 mendaPatkan

kategort cukup tepat, dan 16,7 % dari LZ kalt

mengaJar yan8 menEgunakan eumber bela.Jar' atau

I

I



k

52.

aebanyak 2 kall vang mendapatkan kategorl kurang

tepat.

Tabel dt ataa menun,iukkan bahwa sumber

belajar yang digunakan guru Pendidikan Agama

Islam dl SMU NU PalanEkaraya terelolonet pada

kategori cukup tepat darl 12 kaLi mengaiar. Hal

ini nasih perlu ditingkatkan Iagl, karena

pen8Eunaan sumber bela.iar adalah eanEat penting

untuk memperluas wawasan pengetahuan Euru dan

sl-swa .

Ketepatan guru Pendldlkan Agama Ielam memberlkan

arahan dan bimblngan kepada eiewa dalam memahami

materi pe lal aran .

[Jntuk mengetahul hal lnl dapat dIllhat pada

tabel berikut in1 :

TABEL 15

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MEMBERIKAN ARAHAN DAN BIMBINGAN

DI SMU Nt' PALANGKARAYA

Sumher data : Observasi dan Kuesioner

Berdasarkan

d i interpretae lkan

dt atas, maka

4l ,7 % darl 12

tabeI

bahwa

dapat

kaI i

NO KATEGORT F

1

2
3

Tepat
Cukup tepat
KuranE tepat

5
6
I

4t,7 %

50%
4.3 %

Juml a h 1.2 too %
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menEaJar yang memberlkan arahan dan blmblnsan

kepada Elswa oleh Furu Pendldlkan Agama Ialarn

atau eebanyak 5 kal1 yang mendapatkan kategori

tepat, eedangkan 5O % darl 12 kaLl men8aJar yang

memberlkan arahan dan blmblngan kepada slswa atau

eebanyak 6 kaLl yan8 mendapatkan kategorl cukup

tepat, dan 8,3 % dari 12 kali mengaiar yang

memberlkan arahan dan blmblngan atau sebanyak 1

kall yang mendapatkan kategorl kurang tepat.

Darl tabel dl atag menun,Jukkan bahwa arahan

dan bimblnsan yang dlberlkan o]eh guru Pendtdikan

Acama Ielam dl StlU NU Palangkaraya terSolonE pada

kategori cukup tepat. HaI ini Juga nasih perlu

dltlngkatkan laBl oleh guru Pendldlkan A8ama

Ialam karena setlap materi pelaJaran vang belum

dtpahaml oleh siswa harus diarahkan atau

diblmblne denEan binbinEan yang tepat, dengan

demtkian slewa benar-benar men8ertl bukan hanya

darl aegi teorl eaia melalnkan ,Juga aplikaei atau

prakteknya .

Ketepatan guru mengembangkan euasana belaJar

Biawa di kelas agar terJadl lnteraksi beIa.Jar

mengaJar yanH balk.

IJntuk mengetahul ha1 Inl dapat dlllhat pada

tabel berlkrrt 1nl r
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TABEL 16

FREKTJENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MENGEMBANGKAN SUASANA BELAJAR

DI SMT] N[' PALANGKARAYA

NC) KATEGORI F

l
2

Tepa t
Cu krrp tepat
Kurang tepat

fl
6
0

50%
50%
o%

.lrrm I a h 72 too %

Sumber data : Observasi dan Kuesioner

Berdasarkan tabel dI atas, maka dapat
dl interpretaslkan bahwa 50 % dari 12 kali
mengajar yang menElembangkan Buaaana bela.lar oleh
guru Pendldikan Agama Ielam atau sebanyak 6 kalt
yan8 mendapatkan kategorl tepat, Bedangkan OO %

darl 12 kall mengalar yang mengembangkan Euaeana

belaJar atau Eebanyak 6 kall yang mendapatkan

kategorj" cukup tepat, dan kategori kurang tepat
tldak ada.

TabeI dl atas menunjukkan bahwa suagana

belaJar yang dlkembangkan dal-am ke]as oleh guru

Pendidlkan Agama Islarn dl SMU NU palangkaraya.

antara kategori tepat dan cukup tepat berlmbang

darl 12 kall mengajar. HaI 1nl Juga maslh perlu
ditlngkatkan nenglngat euasana belalar yang hidup
akan menambah kreatlvitas bela.Jar elswa.

I

I



m Ketepatan grrru Pendldlkan Asama Islam menEtenbang-

kan aktlvltas belaJar Eiswa atau yang dlkerJakan

Blawa pada eaat ke8latan belaJar mengaJar

berlangsun8.

Untuk mengetahul hal lni dapat dllthat pada

tabel berlkut 1nl :

TABEL 17

FREKIJENSI TENTANG KETEPATAN GI]RU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MENGEMBANGKAN AKTIVITAS BELAJAR

SISWA DI SMT] NU PALANGKARAYA

NO KATEGORT F

1

2
.l

Tepat
Cukup tepat
Kuran8l tepat

3
7
2

25%
5A,3 %

16.7 %

,'lrrm I a h 1?. 100 %

Sumber data : Obgervaal dan Kuesloner

Berclaearkan tabel ctl ataa. maka dapat
dl lnterpretas lkan bahwa ZS % dari LZ kali
menga.iar yanE mengembangkan akttvitae belaJar
slswa oleh guru Pendldikan Agama lelam di SMU NL,

Palangkaraya atau sebanyak 3 kall yang

mendapatkan kateEorl tepat, eedangkan 5g,B % dari
L2 kall- mengaJar yang mengembangkan aktlvltas
bela.iar al6wa atau sebanyak Z kaLl yang

mendapatkan kategori cukup tepat, dan 16,7 % darl
L2 kali mengaJar yang men8embangkan aktivitas
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belaJar giewa atau sebanyak 2 kali yang

mendapatkan kateeorl kurang tepat.

Dari tabel dt atas menunjukkan bahwa

aktlvltas belaJar elswa yan8 dlkembangkan oleh
guru Pendldikan Agama Islam dt SMU NIJ

PalanEikaraya, tergolong pada kategorl cukup

tepat. Hal lni Juga naeih perlu dltingkatkan
karena den8an nengembangkan aktlvltae belaJar
slgwa yang tepat ahan merangsang siswa untuk
leblh elat belaJar.

Ketepatan guru Pendldlkan A8ama Islam menggunakan

waktu yan8 telah dltentukan dengan ee.JumIah

materi pela.J aran yang akan dieampalkan.

Untuk mengetahul hal lnl dapat dillhat pada

tabel berlkut lnl :

TABEL 18

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM MENGGUNAKAN WAKTU

DI SMU NU PALANGKARAYA

Sumber data : Observasl dan Kuesloner

Berdasarkan

d i lnterpretas lkan

dl atas. maka

47,7 % dari 12

tabe I
bahwa

dapat

kali

NO KATEGORT F

1

2
.f

Tepat
Cukup tepat
Kurang tepat

5
r,
I

4t,3 %

50%
4,7 %

,lum lnh 1.?_ 700 %I
I
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mengaJar pengenrnaan waktu yang efekttf dengan

aeJumlah materl yang rlieampalkan oleh guru

Pendidlkan Agama Islam atau eebanyak 5 kall yang

mendapatkan kategori tepat, sedangkan 5O X darl
L2 kall menga.J ar penggunaan waktu yang efektif
atau sebanyak 6 kal-i yang mendapatkan kategorl
cukup tepat. dan 8,3 % dari 12 kali menga.i ar
penggunaan waktu yanE! efektlf atau eebanyak 1

kali yan8 nendapatkan kategori kurang tepat.
Tabel dt atas menunJukkan bahwa penggunaan

waktu yang efektif dengan ee.Jumlah materi
pelaJaran yan8 dleampaikan oleh Euru pendldikan

Agama Islam dl SMU NU Pal,angkaraya tergolong pada

kategorl cukup tepat. Oleh karena itu. dalam hal
lni guru Pendidikan Agama Islam harus mampu

memperhitun8kan waktu yang benar-benar efektif
dalam menyampalkan materi pe lal aran .

Ketepatan guru Pendidlkan Agama Islam menerapkan

evaluael belaJar. Untuk mengetahui hal lni dapat

dllihat pada tabel berikut ini :
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TAREI, 19

FREKUENSI TENTANG KETEPATAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ]SLAM MENERAPKAN EVALUASI BELAJAR

DI SMi' NIJ PALANGKARAYA

NO KATEGORT F

1
2

Tepat
Cukup tepat
Kurang tepat

,1

7
,

25%
58,3 %

lt]- I 7o

,.h.rm I a lr 12

Sumber data : Observagi dan Kuesloner

Berdaearkan tabel di ataa. maka dapat

di lnterpretaaiken bahwa 25 % darl LZ kali
menerapkan evaluaei belaJar oleh Euru pendldlkan

Agama Ielsm atau aebanyak 3 kali yan8 mendapatkan

kategorl tepat, aedangkan 58.3 % dart lZ kali
menerapkan evaluasl belaJar atau sebanyak 7 kali
yan8 nendapatkan kateEori cukup tepat. dan 16.7 %

darl L2 kali menerapkan evaluasi belaJar atau

Bebanyak 2 kall yang mendapatkan kategori kurang

tepat.

Tabel dl atas menunjukkan bahwa penerapan

evaluael belaJar oleh guru Pendldlkan Agama Islam

di SMU NU Palan8karaya ter8olong pada kategori
cukup tepat. Ha] ln1 dleebabkan karena guru

Pendidlkan Agama Ielam dalam menerapkan evaluasi
bela.Jar eelalu tidak mengembangkan daya nalar
eiswa.

I

I

I

I

I
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Darl beberapa tabel yang sudah dlaJukan dl
atas menunJukkan bahwa penerapan pendekatan

ketrampllan proseg dalam bidang studi Pendidikan

Aetama Ielan dl SMU NIJ PalanEkaraya berada pada

kategori cukup tepat, karena beberapa poin dalam

menerapkan pendekatan ketrampllan proses yang

menjadi pembahasan dalam penelitian ini berada

pada kateEori cukup tepat -

Dengan demlkian bahwa guru-Eiuru Pendldlkan

AEama lsIan yang mengal ar di SMU NU Palan8karaya

den8an menerapkan pol"a pengajaran pendekatan

ketrampllan proae6 mempunyal ketepatan yang

cukup ,

Kemudlan untuk mengetahul secara keeeluruhan

data tentang penerapan pendekatan ketrampilan
proses dalam bidang 6tudl Pendldlkan A8ama Islam

tersebut vaitu nilai skor dari 12 kali
melaksanakan proaea bela,lar mengal ar yang dlmulai

dari persiapan menEajar. mel-akeanakan kegiatan

belaJar menga,iar dan menerapkan evaluaai belajar,
dapat dilihat pada tabel berikut tni :



TABET, 20

NII,AI PENEEAPAN PENDEKATAN XETRAMPILAN PROSES
DALAM BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI SMU Nt} PALANGKARAYA

Sumber data : Observasi rlan Kuesioner

Dari tabel di ata6. diperoleh angka
tertlngEi 2.66 dan angka terkecif 1,g. Adapun

intervef nilai untuk menentukan skor sebagai
berlkut:

- Nilal 2,41 - 2,66 skor 3 dengan kategorl tepat
- N11ai 2,75 - 2,40 skor 2 dengan katesorl cukup

tepat

- N1lai 7,9 - 2,14 skor 1 dengan kategorl kurang
tepat -

Dengan demiklan tabel di atas menunJukkan

ada 4 kali (r3r, %) melaksanakan proses belajar
nenga jar tergoloag katagori tepat, katagori eukup

NIT,A] INDIKA1OR
NO

l 2 3 4 5 6 7 I 9 10 1l 13 74 15
.ILH RATA2

1

2
3
4

b
7
8
o

10
11
12

J
,
J

2
1
o
,
3

3

2
2
1

3
2
3

,
,

2
2
3
3
3

c
3
2
J
I

2
1
J
,
3
3
2
3
2
,
3
2

3
a
,

2
I

3
1

2

2
1.

3

2
3
2
2

2
3
2

2
a
t7

3
2
1

3
3
2
2

2

3
1

2.

2
2
2
3
1

2
3
2
1

3
2
3
2

2
Z

3 1

2
2

3
3

2

1

2
1)

I
2
I
a

2
2
2
o
3
2
17

2
2
3

._l

2
a

2
J

,
...,

2
1

,
1
a

2
Z

2
2

3
2
1

2
2
Z,

2
1

3
o
2
3

I
2
Z
o

2
a

2

2
2
2

1

37
,72

40

29

').1
34

2.46
2,73

2.66
4. r)O

1.9

2.4
2,46

!-i (l
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fi1

tepat ada 6 kali (lO 51 dan katagori kurang te-
pat ada 2 kali (16,7 ,4). 

_

Keberhaeilan belajar elswa

Untuk memperoleh data pada varlabel ke dua ln1
penelitl rnelihat Jarf kemampuan slswa menglkuti
pelaJaran, melakukan kegiatan belajar dan mengikuti
evaluasi belajar, baik pada kelas L kelas If maupun

kelas III.

Adapun lndlkator- ind ikator untuk memperol-eh

data tentang keberhasilan belajar siswa adalah :

a. Perhatian eiswa terhadap materi pelajaran yang

dieampalkan -

I)ntrrk mengetahui ha1 lni dapat dllihat pada

tabel berikut ini :

TABEL 21
FREI(UENSI TENTANG KEMAMPUAN SISIIIA

MEMPERHATIKAN PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAMDI SMU NU PALANGKARAYA

Sumber data : Observasi clan Xuesiorrer

Berclasarkan tabe 1

tasikan bahwa 38.4

rJi

%

ata.s dapat

dari 86

d i inte rpre -
Biswa yang

NO KATEGL]RI

Mampu
Cukup Mampr:
KuranE Mampu

43
10

38-4 %

50%
17.6 %

Jnmlah 86 700 %

mendapatkan kategori manplr atau sebanyak 33 orang

F

1
2
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siswa. sedangkan 50 % darl 86 alawa yang

mendapatkan kategori cllkup mampu atau eebanyak 43

orang siBwa, dan ll .6 % darl 86 siBwa yan8

mendapatkan kategori kurang mampu atau aebanyak

10 oreng alawa.

Tabel di atas menunJukkan bahwa perhat tan

slswa terhadap materi pelaJaran yang disampaikan

oleh guru Pendldlkan Agama Ie1an dt Sl,lU NU

Palangkaraya tergolong pada kategorl cukup mampu.

Hal lnl dleebabkan karena pada saat guru

menyampalkan materl pelaJaran di kelas, maslh ada

aewaktu-waktu Blawa berbicara den8an temannya

karena terpengaruh.

Kemampuan elswa mencatat lntt pelaJaran yang

dleampaikan.

Untuk men8etahut he1 lnl dapat dillhat pada

tabel berikut lni :

TABEL 2L
FREKUENSI TENTANG KEMAMPT)AN SISWA

MENCATAT INT] PELAJARAN
DT S},'U NU PALANGKARAYA

N(.) KATEGORT F

1

1,

Mampu
Cukup Mampu
Kurang Mamprr

40
2t

29.
46.

L%
5%
4%

Jum I ah 8ti 100 %

Sumber data : Obeervasl dan Kuesioner

I

I

ItLI

I

I



Berdasarkan tabel dl atag maka dapat

dl lnterpretaelkan bahwa 29,1 % dart 86 slewa yanB

mampu mencatat inti pelajaran atau sebanyak 25

orang 61awa yang mendapatkan kategori mampu,

sedan8kan 46,5 % darl 86 slgwa vang mencatat intt
pela"Jaran atau eebanyak 40 orang siewa yan8

mendapatkan kategori crrkup mampu, dan 24,4 % dari
86 slawa yang meneatat Intl pela.Jaran atau

sebanyak 21 orang sisvra yang mendapatkan kategorl
kuranE{ mslnpu.

Tabe1 dl atae menunJukkan bahwa kenanpuan

siswa mencatat intl peLajaran yang dleampaikan

oleh guru Pendldlkan AEama Ielam dI SMU NU

Palangkaraya tergolong pada kate8ori eukup mampu.

HaI lni dleebabkan karena sebagian beear siswa

di SMU NU tersebut memiLtkl buku paket pendidikan

Agama Ielam.

Xemanpuan slswa melaksanakan tugae yang diberlkan
ofeh guru Pendldlkan A8ama felam.

Untuk mengetahul hal inl dapat dillhat pada

tabel berlkut inl :
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TABEI, 23
FREI(IIENSI KEMAMPIJAN SISWA

MELAKSANAKAN TUGAS
DI SMIJ NU PALANGKARAYA

Nt-) KATEGORI F

1

2
?

Mampu
Cukup Mampu
Kurang Mampu

,al
47
13

37.2 %

47.7 %

1.5,7 %

,Tr rm I ah 8t] too %

Sumber data : Ohservael clan Kuesloner

Berdaearkan tabel dl atas maka dapat,

d i interpretaelkan bahwa 37,2 % Dar! 86 eiswa yang

melakeanakan tugas atau Bebanyak 32 orang aiawa

yang mendapatkan kategori mampu. sedan!{kan 4Z.Z %

dari 86 aiawa yang melaksakan tugaa atau eebanyak

47 orang Bjswa yang mendapatkan kategorl cukup

mampu, dan 15,1 % dari 86 slswa yan8 rnelakBanakan

tugas atau sebanyak 13 oran8 al6wa yang

mendapatkan kategori kurang mampu.

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan

elewa melaksanakan tugas yang diberlkan oleh Euru

Prndidlkan AElama Ielam Dl SMU NU Palangkaraya

tergolong pada kategori cukup mampu. Ha1 ini
di.sebabkan tugas yang diberikan tereebut maelh

kurang relevan den8an materl pelaJaran.

I III

I I

I I



11 Kemampuan sia!,ra mengikuti materi pelaJaran

dlsampalkan Euru Pendldlkan Agama Ielam.

Untuk mengetahui hal ini dapat dillhat
tabel berikut inL :

65

yanE

pada

TABEL 24
FREI$ENSI TENTANG KEMAMPUAN SISWA

MENGUASAI MATERI PELAJARAN
DI SMU NU PALANGIGRAYA

NO I(ATEGORT F

L

3

Mampu
Cukup Mampu
Krrrang Mamprr

18

I1

20.
66.
12.

9%

B%

,}rm lah dt-) too %

Sumber data : Obeervasi clan Kueaioner

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat

di interpretaeikan bahwa 20,9 % dari 86 siswa yang

menguaeal materi pela.jaran. atau sebanyak 18

Blawa yang mendapatkan kate8ori mampu. Sedangkan

66,3 % dari 86 slswa yang men8uasal naterl
pelaiaran, atau aebanyak 57 orang yang

mendapatkan kategorl cukup manpu. Dan 12,8 % dari
86 alswa yang menEiuasai materl pelaJaran, atau

sebanyak 11 orang vanE mendapatkan kategori
kurang mamp-..u.

Tabe1 dl atas menunJukkan bahwa penEuasaan

slswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan

oleh guru Pendldikan Agama Ielam dl SMU NU

I
I

II

I
I
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Palangkaraya tergolong cukup mampu. Hal lni
cl lkarenakan daya tangkap Eiswa terhadap materl
pelaJaran yang dlsampaikan maelh belum dapat

dlkuaeal aecara keeeluruhan.

Kemampuan eiswa menjawah per.tanyaan-pertanyaan

yang diberlkan dalarn prosea belaJar mengaJar.

Untuk mengetahul hal- ini dapat dilihat pada

tabel berlkut 1nI :

TABEL 25

FREKT'ENST TENTANG KEMAMPL]AN SISWA
MENJAWAB PEETANYAAN_ PERTANYAAN

r)T SM(] NTI PAI,ANGKARAYA

NO XATEGORT F

1 Mamprr
Cukup Mampr:
KuranE Mampu

40
40

6

46.
46.
7,

5%
o%

Jum I ah 11h 100 %

Sumber data : ObBervasi dan Kuesloner

Berdasarkan data di atae, maka dapat

di interpretaelkan bahwa 46,5 % dari 86 slswa yang

menJawab pertanyaan-pert,anyaan dalam prosea

belaJar mengaJar atau eebanyak 40 orang yang

mendapatkan kateEori mampu, eedangkan 46,5 % dari
86 aiswa yang meniawab pertanyaan atau sebanyak

40 oranE{ yang mendapatkan kategori cukup maJnpu,

dan 7 % darl 86 siswa yang menJ awab pertanyaan

I
I

I

I

II

I I I
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atau sebanyak 6 orang yang mendapatkan kategorl
kurang mampu.

Tabel. dl atas menunjukkan bahwa kemampuan

6iar"ra menJawab pertanyaan-pertanyaan yanEl

dlberikan dalam proses hela,iar menSajar, baik
danl guru Pendidikan Agama Tslam itu sendiri
maup-un darl ejswa lalnnya dl SMU NU palangkaraya.

antara kategonl mampu dan cukup mampu terdapat
keseimbangan atau krerimbanE. HaI lni dleebabkan
pertanyaan-pertanyaan teraebut ada yang relevan
dengan materi pelaJaran yang dlgampaikan dan ada

Juga yang kurang re levan,

Kemampuan siswa menanyakan materl pelaJaran yang

befum dimengertl.

Untuk mengetahui hal ini dapat dlllhat pada

tabel berlkut ini :

TABET, 26

FREKUENST TENTANG KEMAMPUAN SISWA BERTANYA
DAI,AM PROSES BELAJAR MENGAJAR

DI SMI' NII PALANGKARAYA

NO KATFIGC)RT F

1

,
3

Mampu
Cukup Mampu
Kuran8 Mampu

DE

37
l4

40.
43.
1A

7%
o%

,'lrrm I ah B6 10c) %

Sumber data : Observagi dan Kuesioner

I
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Flerdasarkan tabel dl ataa. maka dapat

dl i nterpret.aa I kan hahwa 40.7 % dart 86 Blgwa yan8

bertanya dalam progeg belaJar mengajar, atau

sebanyak 35 siswa yanE mendapatkan kategorl
mampu. sedangkan 43,0 % dari 86 slawa yang

bertanya dalam proses belaJar mengaJar, atau

sebanyak 37 elewa yan8 mendapatkan kate8orl cukup

marnpu, dan t6,3 % ciari 86 slewa yang bertanya

dalam proaea be.laJar mengaJar, atau sebanyak 14

oran8 siswa yan8 mendapatkan kategori kurang

mampu.

Tabel di ataa menunJukkan bahwa kenampuan

Bi6wa menanvakan materl peLa.Jaran yang belum

dlpahaml pada saat proses belaJar nenga.J ar
berlangeung di SI'4L Ntl P61.rr*O"raya tergolong pacla

kateetorl cukup mampu. ha1 lni dlkarenakan masih

ada sebaEilan BlBwa yang tldak terblasa berblcara
dl depan orang banyak.

g. Kemampuan elewa men,l awab Boal-aoal tes formatif_
Untuk menEretahui hal inl dapat dillhat pada

tabel berlkut lnl :
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TA BEI, :27

FREK(-]ENSI TENTANG KEMAMPIJAN SISWA
MEN.]AWAB SOAL_SOAL FORMATIF

DI SMLI NT' PALANGI(ARAYA

NC) KATEGORT F

1

a

3

N

N

N

i
I
i

1

I
1

ai 75 ke atas
a i ant,ara 60 - 74
al dI bawah 60

,)Z
50

4

,)t.
58.

A
1%
7%

Jum I a h 86 roo %

Sumber data : Observasi dan Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas. maka dapat

dl lnterpretas lkan hahwa 37,2 % dari 86 siewa yang

men.J awab soal-eoa1 formatif, atau aebanyak 32

slswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas

dlkategorikan mampu. sedangkan BB.l % dari g6

s16wa yang meniawab Boal--aoaI forrnatif , atau

sebanyak 5O stswa yang mendapatkan nllai antara

60 - 74 dlkategorlkan eukup mampan, dan 4,2 % dari
86 slswa yang menJ awab eoal-soaI formatlf, atau

sebanyak 4 siswa yang mendapatkan nilai di bawah

60 dlkategorikan kurans manpu.

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan

siswa menJ awab soal-soal- formatif yang dlberikan
ofeh guru Pendidikan Agama Islam di SMU NU

Palangkaraya tergolons pada kategorl cukup manpu,

dengan demlkian berartl daya serap slswa terhadap

materi pela,iaran yang rlisampalkan oleh El_rru

Pendldikan Agama Is1am kebanyakan masih belum



h

70

mampu dlkuaaal slswa secara keaeluruhan. HaI Inl
dlkarenakan maelh ada sebaglan slswa yang tidak
menperhat lkan pelaJaran yang dieampalkan.

Kemampuan slawa nenJ awab goal-soal eub eumatlf.

Untuk nengetahui hal ini dapat dilihat pada

tabel berlkut Inl :

TABEL 28

FREIruENSI TENTANG KEMAMPT]AN S]SWA
MENJAWAB SOAL_SOAL SUB SIJMATIF

D] SMU NU PALANGKARAYA

N(-) KATEG']RI F

1

,

3

Nlla1 75 ke atag
( mampu )

Nllal antara 6(l - 74
( cukup mamplr )
Nllal dl hawah 60
(kurang mampu )

50

13

26,7 %

L5.t %

,Jum I ah B6 too %

Sumber data I Obsenvasi tlan Kuesioner

Berdasarkan tabel d1 ataB, maka dapst

d 1l-nterpretas lkan bah\da 26.7 % rlari 86 elewa yang

menJ awab eoal-soa1 sub sumatif, atau eebanyak Za

siswa yang mend6patkan n11al 75 ke ataa

dlkategorlkan mampu, eedan8kan 58,Z % dari g6

ai6wa yang men.J awab soal-soa1 sub sumatlf. atau

eebanyak 50 eiewa yang mendapatkan nllai antara

60 - 74 dlkategorikan cukup nampu. dan 15.1 %

darl 86 slswa yang men.J awab soal-soaI guh

I
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surnatif . atau sebanyak 13 orang BlEwa yanE

mendapatkan ntlai 60 ke bawah dikategorlkan
kurang mamptr.

Tabel di atas menun.Jukkan bahwa kemampuan

siswa menJawab eoal-soal tes sub sumatlf yanB

dlberlkan oleh entu Pendldikan Agama lelam dl SMU

NU Palangkaraya terEolong pada kategorl cukup

mampu. HaI ini dlnungkinkan karena kenampuan

slewa untuk menglngat BeJumlah materl pelaJaran
yang telah dleampaikan oleh Buru pendldlkan Aeama

Ielam belum mampu dikuaaainya aecara keseluruhan.

Kemudlan untuk mengetahul data Eecara

keseluruhan tentang keberhasilan bela"Jar siawa

dalam bldanc studi Pendldikan Agama Islam dl SMU

NU Palangkaraya, yaitu nllal skor dari g6 siswa,
setelah menBlkutl pelajaran, melakukan kegiatan
belaJar dan mengikuti evaluasi belaJar dapat

di llhat pada tabel berikut inl :



7?.

TABEI, 29

NII,AI KEBERHASILAN BELAJAR SISWA DALAM
BIDANG STI]T)I PEND]DIKAN AGAMA ISLAM

DT SI',fi] Nt] PALANGXARAYA

NO .N-IHIAH RATA-RATA
1 ?, :3 4 5 ll 7 I

1 2 4 5 ri 't H I 10 'I 
1

1
2
o

4
5
6
7
8
I

10
1l
72
13
t4
15
16
77
18
l9

2t
22
9e.

24

9A

27
28
29
30
31

33

?E.

36
.1.7

38
20

2

;
z
2
a

2
l

1

3

2

2
2
..,

2
3
2

2
1

1,
I
2
1

I
2
o
2
.1

I
2
2
3
2

1

2
o

1

2
2
1
'I

2
,
.J

1

2

3
D

1

2
2
.)
1

3
,
2
1
1

1

.1

,

3
2
1

1

2
.)
,:

J

1

2
2

,
2
2
.l
1

9
J

2
3
2
3
2
J
3
3
2
c

2

a

2
2

17

2
2

2
.,

I
e

D

2
1

2
1

2
3
3
1

3
3
?

3
1

2
2
2
2
3
1

2
,

I
2
L

2
'/.

1

?,

2

t
2
3
3
3
.J

?-

2

3
2
a
I
2
3
?

3
3
,
,i
2
2
I
I
1

2
I
3
2

3

2

3
.7

1

3
L
,
2
o

l
2
3
2
1

1

2
1

2
2

2
2
3
e

3
:l
..,

3

2

2
I
3
3

Z
.l

2

2
3

2
3
?.
a

2

3
?
2.

D

3
2
2
3
2
.,
2
2
,
2
2
2

2
2
3
2

I

2
c
a

.7

Z

3

1
.)

2

2
2
.1

2
1
2
2
2
3
2
1

3

3

2
2
3
2.

1
1

1

2
2
2
1

?
3

3
2
1

2
?.

2

t.)
2l
20
21
t9
19
l6
L4
77
15
77
19
t8
13
18
27
21
tt
20
-t tl
1S
19
16
77
19
TJ

18
19
27
13
,i
20
19
27
16
15

19
19

62
63
E

63

37
0
17
t2
ffi
r2
37

62

bJ
bJ
\2

0

37
0
t2
37
OZ

62
63
62
t
E

37
63
0
87
87

a.,
?,,
1..

l.

9

1

2
2
Z
2
,
,
1
,
1

1

2
1
Z
2
2
2
2
,
2
2
1,

2
2
1
2

1

2
1

2
,

I NrHr INDIKAI0R 
I

I
I I

I

I

I
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I 10 11

40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51

53
54
AE

56
57
58
59
60
6l
OZ

63
64
55
br,
b/
68
69
70
77
.ID

74
'74

76

7A
79
80
81
R')

83
84

86

1

3
2
3

2,
1
2
2
2
3
3
2

3
1)

,
2
,

2

2
3
2

2

2
,

2
3
3
2

,

o

2
3
3
,
I
e

2
1
c
,
Z
3
3
1
1
o

J
1
.,

2

3
D

3
1

3
o

2
a

2
I
.7

2

I
2
I
3
3
2
2
1

3
,

2
,
2
.)

2

3

..,

1

2
2
1

2
1
D

,

3
a

2
.J

?.

2
2
2
1

2
3
o

2
1

.J

,
2
o

1
..,

.)

,
2
2

1

2
3
2
1

'I

2

2
3
2
3
2
3
2
1

1
2
2
2
3
3
?,

2
,
2
2

2
I
2

2
?
2

I
D

,
,
2
2
2

,
1

2

2
2
3
2
3
2
2
2

3
2
'I

2
3
3
2
D

3
c
3
D

3
2
3

1

i
i
1)

3

2

3,
2
3

.1

2
1
,
1

2
3
3
1
,
t

2
2

2

2

,
3
2
3
J
Z
2
3
3
3
2
r)

2
..,

3
.:,

:l

3
I

1

a

2

2

3
2

1

?
1

2
3
2
2
3
2
2
I
'1.

3
2

2
2
?,

3
2
,
Z

2
,
1

2
3
3
2
J
2
2
1

2
.7

a

2

2
.1

.J

2
3
Z

Z
2
?
,
2
2
3
a
2
I
?

rl
2
3

2

2
,
1
,
2
3

2
1
,
3
3
2
2
3
Z,

,
,
2
2
3

2
1

2
.l
.1
17

2
3
,
2
2
o
2

.:)

1
2

2

2
?
2
2

I 1.)

2.25
1. 75
2.63

2,63
2.25
7,62
1,75
1 ,87

2.63
2.37

2.37
2.37
2.O
9i
2.63

2,12
2,25

9E

2"63
2,37

2.25
1. 87
DO^

2.O
2.25
2,25
1 .87
2.72
2.0
2.37
2.-17
2,72
, 1'

2..7 I

18
14
2t
Lt
2t
18
13
14
15
20
19
2t
19
2.0

19
19
16
16
27
18
20
17
18
19
20
19
19

19
20
18
15
18
17
16
18
18
1R

77
lh
10
10

tt
17
18
19

Sumber data : Obaerva.Bt dan Kuesioner

I'lrl.lnlululrl'l I
II

I
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Dari data tereebut ,ll atae nenun.iukkan bahwa

anska tertinggi 2.63 dan angka terendah 1,62.

kenudian untuk menentukan skor maka dibuat

interval nilai berdasarkan tabel di atas:
- Nilai 2.30 - 2.63 ekor 3 kategori mampu

- Nll-ai 1.96 - 2.29 skor 2 kategorl cukup nampu

- Nilal 1.62 - 1,95 skor 1 kategori kurans manpu.

Dengan demlklan. tabel di atas menunjukkan

bahwa 40 (46.5 %) orang siswa yang mendapatkan

kategori narnpu. 3L (36.1 %\ orang sj.swa yans

mendapatkan kategori cukup mampu, dan 15 (L7.4 %\

orang siawa yang mendapatkan kateBorl kuranE

mampu.

Berdasarkan hal di atas maka dapat

disimpulkan bahwa keberhasilan belajar sie,wa

dalan bidang studl Pendidikan Agama Islam di SMU

NU Palangkaraya berada apa kategori mampu.

Analisa Uji Hipotesa Penerapan pendekatan Ketrampilan
Proses terhadap Keberhasilan Belajar Siewa dalam Bidang

Studi Pendldtkan Agana Islan di SllU l{U palan€tkaraya

Untuk menguJi hipotesa ada hubungan antara
penerapan pendekatan ketr.ampilan proses terhadap

keberhasilan belajar siswa dalam bidang studi
Pendidikan Agama Islam df SMU NU palangkaraya adalah

menggunakan rumus koefisien kontingensi sebagai

berikut:



C atau KR
X2 +N

Sebeleum dlmaeukkan ke dalam runue C atau KK, maka

harus diperoleh dahulu harga Chi Kuadrat (X, ) - Chi

Kuadrat dapat diperoleh dengan nengguna kan rumua

aebagai berikut :

(fo-ft)
X2=

ft

Kenudiaa untukmemberikan interpretaoi
nilai C atau KK, maka nilai C atau KR dirubah

Phi (d). dengan rumue eebagai berikut :

C

terhadap

men.i adi

haell
dengan

d
1 (y

Sedangkan untuk mengetahui eigniflkan
perhitungan Phi (dl di ataa, rnak6 diu.i i
menggunakan nlnus t hitune. sebagai berikut :

t hit r N 2.

r2

Sebelun data dlmaeu.kkan ke dalam rumus Chi Kuadrat
(X') terlebih dahulu harue diketahui data hasif
penelitian. yaitu data tentang penerapan pendekatan

ketrampilan proaea dan keberhaeilan bel-a.iar aiEwa-

Berdaearkan data tentang penerapan pendekatan

ketrampiJ-an proaes dan keberhasifan belajar eiswa dalam

1

{
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bidane atudl Pendldlkan Agama Ielam di sUt NU

Palangkaraya pada tabel dl atae, maka untuk nengetahul

frekuensi (fo) yanc terEiolong baik, cukup dan kurang,

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 30

DATA TENTANG PENERAPAN PENDEXATAN f,ETRAITPIT,AN
PROSES DAN KEBERHASII-AN BELAJAA SIS:IIA

DAI.AT,I BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAHA ISI,A}'
DI SMU NU PAT.ANGKARAYA

Penerapan pendekatan
ketranpilan proses

Keberhag i Ian belaiar aiewa
dalan bidang studi
Pendidikan fusarua lalan

Baik Grkup Kr.rran€

Baik
Cukup
Xurang

24
2
2

13
24

7
5
6

40
31
15

Jumlah 44 14 B6

Juml,eh

Setelah frekuenei obeervasi (fo) dlketahui. maka

Ianekah selan.iutnya adalah mencarl frekuensi hipoteeie
(ft) dan mencari beearnya Kai Kuadrat (Xz ) melalui
tabel ker.ia Kai Kuadrat aebagai berikut :

tI

I

l



TABEI, 31

TABEL KERJA UNTI]K MENGETAHUI KAI IOADRAT

aeteLah dlketahui Kai Kuadrat, maka

dalam ,:ltmus Korelasl Koeflelen

aebacai bertkut:

Se lanJ utnya

dlmasukkan ke

Kont ineene 1 ( l(K )

x2

No fo ft ( fo-ft ) ( t:o-ft )2 (fo-ft.)a / ft

1

4

5

ri

7

I

I

1 :.1

28x40
= 13,02

86

44x40
= 20,47

86

14x44
{i, 65

8tr,

28x31
= 10.09

86

44x37
- tJ , [r{-,

86

14x31
5 .05

86

28 x 15
4 .88

8rl

44x15
1 .67

86

14 x 15
2.44

8ii

10.98

- 7.47

_ 3,65

- 8.09

H.'14

- (1.05

- 2,88

- 0.67

3. 56

120. 56

55 .80

13_32

6s.45

6rl, 2r1

0.00

8,29

o,44

12.67

O'R

,14

2 .00

(1,48

4.18

0.00

1.r19

0.05

5. 19

8t] 8li 31.6

KX X" +N

I

:l
tri

,l

;l
I

'l

I

I
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31.tl
31.6 + 86

31 .6
117,(3

o . 518370025

o.2.6470707443

Kemudlan untuk memberikan interpretaal terhadap C

atau KK yang telah dlperoleh, maka harga KK tersebut

dlubah menJadl Phi (6) dengan rumus :

l-ce
o.518370025

1 - O.5183700025.

0,518370025

ct -73t29257?-

o . 518370025
o.85515646

o.606169805 (l .61

Dari. hasil tersebut dl atas, ternvata Phl (6)

adalah sebesar O,61, segual dengan niIaI "r" vang

dikemukakan oleh Anae Sudi,iono (1994), dal-am bukunva

Pengantar Statlstik Pendld1kan. yaitu "Ntlai antara

O,4O sampal o,7o menuniukkan antara varlabel X i"r,

varlabel Y terdapat korelaei yang sedang atau cukup.

Dengan demlkian berarti antara penerapan

pendekatan ketrampilan prosea terhadap keberhasllan

bela.lar sLewa dalam bldang studi Pendidikan Agama IeLam

{

C
d
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rl1 SMIJ Nu Palangkaraya terdapat korelael yan8 sedang

atau cukup.

Sedanqkan untuk menguJl apakah ada hubungan yang

Blgnlflkan antara penerapan pendekatan ketrampilan
proaes terhadap keberhasllan belaJar slswa dalam bldane

studl Pendldlkan Agama Isl-am di SMU NU Palangkaraya,

terleblh dahulu dI rumuekan denEan pernyataan :

Ha : Ada hubungan vang biEinlflkan antara penerapan

Ho!
J,,,..

pendekatan ketrampllan proBes terhadap

keberhasllan belajar slswa dalam bldang studl

..Pendldlkan Agama Islam.
D^,

Ttdak ada hubungan yang slgnifikan antara
penerapan pendekatan ketrampllan progea terhadap

keberhasllan belaJar siswa dalam bldang studi
Pendldlkan Agana Islam.

Darl hasll perhltungan, telah dlperoleh nlfal pht

(6) sebegar O.606169805, kemudlan darl nllal tersebut
dlkonsultaslkan denBan tabel "r" product moment, dengan

terleblh dahulu mencapal clf = N - nr yaitu 86 - | =

84, karena df = 84 tldak terdapat pada tabel "r"
product moment maka dlambll df yang terdekat yaltu 80.

sehingga dlperoleh nlLal "r" product moment sebesar

O.277 pada tarafetgnlflkan 5 % dan 00,283 pada taraf
slsnlflkan 1 %.

Dengan demlklan harea Phl (o) leblh besar darl
harga "r" produet moment, Eehlngga Ha ditertma dan Ho

di.tolak.



hael1

dengan

Kenudlan untuk Dengetalul aigrlftkan
perhltungan Phl (61 dI atae, nak6 dluJl
rpngguna.lmn rumua t hitune sebagai berikut :

thit= r N ,

r'1

o,606169805 X 86-2
1 - O.606169805.

O,606169805 x 9, 16515139

1 - O.367441832

5,555638031

o.632558168

_ 5,555638031
0,795335250

6,9A527A216 6.99

Telah dlperoleh harga t hlt yaitu = 6,9952?9216_

Selanjutnya harga t hlt tersebut dlkoneultaslkan ke t
tabel, dengan terlebih dahulu mencari df = N - nr yaitu
86 - 2 = f]'4, angka yang terdekat dengan df 84 adalah

8O, ternyata dlperoleh harga t tabel sebagai berikut :

Pada taraf eigniflkan 5 X dtperoleh t tabel sebesar.

1,99 dan pada taraf eignifikan 1 I dir:eroleh t tabel
eebesar 2,64 -

Setelah t hitung dlkoneultaelkan dengan t tabel,
maka dapat diketahui bahwa t hitune lebih beear dari
pada t tabel yattu 6,99 > 2,64- Inl berarti bahwa Ha

dapat dlterima dan Ho dltofe.k.
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Berdaearkan uraian di atas. antara penerapan

pendekatan ketrampllan proses dan keberhaellan belaJar

slswa terd.apat hubungan yan8 blsa diterlma.

Selaniutnya untuk mengujl hlpotesa yang berbunyl :

Ada pengaruh penerapan pendekatan ketrampi.Lan proaes

terhadap keberhaell,an bel,ajar eLewa dalam bidang studi
Pendldikan Agama lalam dl SMU NU Palangkaraya, dapat

dluJl dengan rumus regreal llnler sebagal berlkut :

(t Y) (: x.) - (: x) (: xY)
n EXe (: x ).

a

n EXY (: x) (: Y)
h

( 2. l\ )-

r\^.w,
Guna memperoleh harE{s X dan Y, maka terlebih

dahulu hasil pengkategorlan nilai penerapan pendekatan

ketrampilan proBes yang baik. cukup dan kuran€- Dan

keberhasllan beld.iar siswa yang baik, cukup dan kurang

diJumLahkan Bepertl yang terllhat pada tabel berikut
ini:

n,IX'
e")"{-
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TABET, 32

KORELASI ANTARA PENERAPAN PENDEKATAN KETRAMPILAN
PROSES DAN KEBERHASILAN BELAJAR SISWA DAT,AM

BIDANG STUDI PENT)IDIKAN AGAMA ISLAM

No. RES X XY x2 Y2

I a 4 5 ri

1

?,

4

6

3

3
3
.)

3

1

2
3

3

o
I
I
o
v

I
I
o
I
I
I
o

1

I
o
4
I
o
I

rl
I

:l o'll
12.
13
l4

1

I
1

I
1

1

1

I
2,
'I

2

2
1

1

2
1
,2

e

2
1

1
,l

,l

1

1

1

1

1

4
1

?.
o

1

15
16
t7
18
t9
20
27

2
,
2

I
2
2

2
3
3
r)

2
3

4
ri
ri
4
ri
4
ri

4
4
4
4
4
4
4

4
I
I
4
I
4
o

23
24

28
Z(
28

2
2

?.

Z

2

,,
a

1

-2

1

6
4
4
6
2.

4
.)

4
4
4
4
4
4
4

4
4
I
t
4
'I

?-9
30
31

qQ

34
35

a

.3

3

?

I
3
3
:J

2

9

I
(l

I
6
I

I
o
I
rl
I
o
I

I
1

I
I
I
4
a

I

I

I

I

I I

I

I

I

I

I

I

I

I

I I

I

I

I

I

i

I

I

I

I

I
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1 J 5 r)

79
ao
81

83
84

86

2
2
2
,
2
Z
2

2
2
a

2
2
2,

4
4

rj
4
4
4
rl

4
4
4
4
4
4
4
4

4
4
I
I
4
4
4
I

86 186 196 447 Rr0

Ree. x Y XY x2 y2

BerdaEarkan tabel dl atas. nengenal penerapan

pendekatan ketrampllan proaes dan keberhaallan bela.'lar

sisi,ra dalam bldang etudl Pendidlkan Agama Ielam'

dllakukanlah perhitunean, dl mana diketahul :

- X =186

- Y = 196

- XY=447

- Xz = 442

- Y2 = 552

- N =86

(: Y) (: X') (: x) (: xY)
n IXa (: x )z

196 x 442. 18F x 447

BB x 442

86632 - 83142
38012 - 3459ri

34 59 ti

I I
I i

i

I
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3416

1,027662763 = l,O2

n E)rY- (EX) (:Y)
b

n EX'

88 x 447

(: x ).

186 x 196

86x442 - (186)a

38842 - 36456

38012 - 34596

1986

3416

0,581381733 = O,58

Harga a + b tersebut dlmaeukan kedalan pereentaee

regreai ltnler eebagai berikut

Y=a+bX
Y-1,02+0,58

Untuk menentukan garle tereebut kedalan graflk

maka :

Jlka garig tersebut memotong euurbu X maka Y : 0

dengan degrikien.

Y = 1,O2 + O,58 X

0,58X:-1,02
- 7,O2

x
o,58

= - 1,758620

= (-1,76 : 0)

Jadl tttik koordlnatnya (-1,76 0)



Jlka garl.e memotong suDbu Y, nata

demlklan.

Y=1,02+0,58
Y = 1,02

dengan

=0:1,02
Jlka t1t1k koordlnatnya = (O : 1,02)

Berlkut lnt gambar graflk garla regresi llnler
sebagal berikut :

Y

Y t,oz + 0,85 X

.)
1 0

Dari gambar grafik garis di ataa dapat diketahul

bahwa setiap kenalkan variabel X sebesar 1 point akan

diikuti oleh kenalkan Y eebeEar 0,58.

Dengan demtklan hipotesa yang berbunyl : Ada

pengaruh penerapan pendekatan ketranpllan proaeg

terhadap keberhasllan Agama Islan di SMU NU Palangka-

raya, dapat dlterlma.

HaI lnl Juga nenunJukan bahwa hiPoteea : belk

penerapan pendekatan ketramPllan Prostes naka semakln

tlnggl tlngkat keberhasllan belaJar sistda dalam bidanS

studl Pendldlkan Agama Ielam dI SMU NU Palangkaraya

dapat dlterima.

[= 0

1

L
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Berdaearkan haetl hitr:ngan dI atas' dapat

dieimpulkan bahwa setiaP kenaikan 1 (eatu) satuan X

akan menyebabkan kenaikan Y eebesar 1,O2 + O,58 = 1'6-

Dengan denikian hipotega vang berbunvi : Semakin

baik penerapan pendekatan ketrampilan Prosea' maka

semakin tlnggl tingkat keberhasilan belaiar si6r,a dalaD

bidang studi Pendidikan Agana Iolam di Sl'lU NU

Palangkaraya, dapat diterima-

Penbahasan Haall Penelltlan

Pada bab I telah dlkenukakan bahwa hipoteea vang

berbunyi : Ada hubungan antara penerapan pendekatan

ketrampilan ProseB dengan heberhasllan belaiar eliswa'

dan ada pengaruh peneraPan Pendekatan ketrampilan

pro€tea terhadap keberhasilan belaiar aianca' serta

semkain baik penerapan pendekatan ketrampilan pro€tea'

maka gemakin tinggi tlnekat keberhaeilan belaJar sigc'a

dalam bidane studi Pendidikan Agama Ielam di SM' NU

Palangkaraya-

Untuk oenJ awab hlpoteeisl tereebut ' rnaka di lakukan

beberapa pembahasan ' Yaitu :

1- PeneraPan Pendekatan ketranpilan prosea dalam bidang

studi Pendidikan Acana lelam di Slru NU Palangkarava

Haail penelltian ini menuniukkan bahwa

penerapan pendekatan ketrampilan proaea dalam bidang

etudi Pendidikan Agama Islam dl sMU NU Palangkarava '
yErng berada pada kategori tepat Bebanyak 33'3 X'
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kernud lan pada kategorl cukup tepat aebanyak 5O X dan

yang berada pada kate8ori kurang tepat sebanyak

76,7 X-

Mellhat kenyataan teraebut. maka prosentase

tertinggi adalah yang oendapatkan kateErori cukup

tepat yaltu 50 %- HaI lni dieimpulkan bahwa

penerapan pendekatan ketrampilan proaea dalam bidang

studi Pendidikan Agama Ietam dl Sl{1, NU Palangkarava

pada kategori cukup tepat, kondiei vang demikian

disebabkan aalah satu guru Pendidikan Agama Ielam di

sekolah teraebut beretatue honor dan euru Pendidikan

Agama fslam tetap di eekolah lain' eelain itu

sebagai Aeieten Dosen Agama di TNPAR-

Analiea keberhasllan belaiar elswa dalam bidanc

studi Pendidikan Aeama Ielam di Sml NU Palangkarava.

Dari haeil penelitlan ini menun.'lukkan bahwa

keberhasllan bela.Jar aiar,a dalam bidang studi

Pendidtkan Aeama Ielarn dl Sllt NU Palangkaraya ' vang

tergolong pada kateSori baik sebeear 46'5 X dan vang

tergol.ong pada kategori cukup eebesar 36'1 X,

kemudian yan€r tergolong pada kategori' kuranB sebesar

L7,4 %-

Melihat kenyataan teraebut ' maka proeentaee

tertinggi adalah yang tergoLong pada kategori baik

yaitu mencap ai 46,5 I dari .rumlah aarpe I yang telah

ditetapkan untuk eiewa -
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Dari hasil tereebut dapat dielnpulkan bahwa

keberhaellan be1a.Jar slswa dalan btdang etudl

Pendidikan Agama felan di SMII NU Palangkarava

terEolong pada kategori baik. HaI inl dikarenakan

pola penga.J a.ran pendektaan ketrampilan prosea yang

diterapkan menuntut sigwa untuk lebih banyak

berkreativitas atau febih aktif dalam belaiar,
gehingga dengan demikian hagilnyapr:n .kan lebih

baik -

3- Hubrrngan antara penerapan pendekatan ketraopilan

proaea dengan keberhaellan belaJar BlBwa dalam

bldans etudl Pendldlkan Agama Islar di SHU NU

Palangkaraya -

Untuk mengetahui ada t idaknya hubungan antara

peneraltn pendeLatan ketrampilan Proaea dengan

keberhasilan belaJar aigv,a dalam bldang studi

Pendidikan Agana Ielam di SMU NU Palangtarava,

di Iakukan analisie data den8an UJi Statiotik-

Setelah data diolah dan dianalieia, ternvata

hipotesie yang pertama diterima, yaltu ada hubungan

antara p.enerapan pendekatan ketrampilan proaea

dengan keberhasllan belaiar eiswa dal-a[ bidang etudl

Pendidikan Agama Ielam di S[lU MJ Palangkarava -

Keaimpulan tereebut telah dlbukt ikan dengan

menganaliea rumua koefigien korelasi kontingengi

didapatkan nilai C atau f,K tereebut dirubah meniadi

Phi (61 , yang kemudian didapatkan nilai sebesar
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O,62, yang berarti eda hubungan posltlf antara

penerapan pendekatan ketrampllan proaea dengan

keberhae i lan belajar eiswa -

Selaniutnya apakah hubrmgan tersebut dapat

diterina Becara meyakinkan atau tidak, maka

dlteruekan dengan uJl BiCrnlflkan dengan menggunakan

rumue t hitung, ternyata didapatkan nilainya eebeear

6,99, kenudian nllal t hituns tersebut dlkonsultasi-

kan atau dibandinekan dengan t tabeI, pada taraf
eignifikan 5 I = 1,99 dan pada taraf elgniflkan 1 X

= 2,46, denEren denikian mala t httune lebih besar

dari t tabel, yang berartl Ho ditolak dan Ho

d iter ina.

Dari perhitungan ini dapat dlnyatakan bahwa

hipoteaia yarrg berbunyi : Ada hubungan antara

penerapan pendekatan ketrampllan proaea dengan

kebenhasllan belaJar eiewa damt dlterina Becara

meyakinkan-

Ada pengaruh penerapan pendehatan ketrampllan proEeE

terhadap keberhaeilan bela.iar sLalra dan Ben6k ln baik

penerapan pendekatan ketrampllan proaeet, Daka

eemakln tlngai tinakat keberhaailan bela.lar siswa

dalan bldang etudl Pendldlkan Agama Islam dl Silru NU

Palangkaraya.

Untuk nenEuJ t kedua hipoteea tereebut di ataa'

digunakan ruEua regresi 1lnier untuk memperoleh

harga X dan Y, setelah dladakan perhitungan, maka
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dlperoleh a = 1,O2 dan b = O.58, kemud lan dltarik
peraamaan regreelnya sebagai berikut : Y = 1,OZ +

O,58 (X), yang berarti aetiap kenaikan satu satuan X

akan menyebabkan kenaikan satu Batuan nl1ai pada

variabel Y, sehingga antara variabel X dan variabel

Y mempunyai pengaruh yang poeitlf. Dengan denikian

dapat dislmpulkan bahwa aenakin baik penerapan

pendekatan ketrampllan proses ma-ka eemakln tinggl

tingkat keberhasilan belaiar a isera dalam bidane

otudi Pendidikan Agarna Islam di Sil{t NU Palangkaraya -
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P ti N t,'l'U p

Keoimpu lan

Re r:dasa rkan

telah dirrrail<an.

sebag6l. lret ikut :

tla ta-clata ria r. i has1l peneIitian varls

daFat nrerrvl mE,rr -i l<arrmalra pr?nulJs

P,:tter.apan l.etrdel<atan kel-ranrpi Ian prrlses ,lalanr ltj_dane

sbrt,li I'etrdidil<an Aeanra Jslan tlj SMU IJ palanslrar.ava

vaIlE tet'gr-rl,tns l'aili arla l.,elt ll:1,:l %. s,:,lanekan valts

-t,i1rs,rLr)ns culirrp aalErl alt l-1rr 9' ,:latl vanp ter.rrrrIr,r.rs

l<ur.an'z arlalah lfl .7 :i.. l)r-ngan ,l,.nriliian ,larr,at

clinvataJran ltahr,"a p,.: ;1e 1 
..1 L,6 11 F,e]l{:,eJ{at.;rn lret-.r,antr,i la)r

Dr,(-)Sie I] tterpr-, Lr-,ne r-:r:ktrL,

lieber.ltasi.t an lrelar.iar siswa r:lalanr lrirjar.rs st,r:ri i

Penclir.likarr Aqama Islarn {Ji lil"ltJ IJI] pal anel;ara1,a. yans

ter.e,tJons baiJ< adalah 46.5 %. sedanskan vang

terEolonq crrkup adalah il6.I % dan vanF terso I(lt)q

l<uralrg arJalah 17 .4 ?( - T)eltgal) r-lr:nrihian dapai:

d j nvatakan bahrva lielrerltasilan l,;e l,3..1a1. s.i ' 'rva

te|srl l rttrs l-ra i lr ( 4{i. 5) ;i i .

Pe,r'teraL-a11 penr--lr=kahan l:,-t r.anrpi lan r.t',:,ses, r.la lan l,i rJane

st.r:cli Fenrliclikan Asanra l -slanr di SMII Nil !,a lanplrarava.

mcnrt-,rrnvai hultungan I'at1s E,{rsihif rlenoan li,rlter.has j-Lan

beLa.iar sisw;r rialanr l,i.lans st.u,li F,en,li,.1ilrari Apama

Isl.am ,Ji Sl.{ll l.Jfl Pa Ianrzkar.ava. karelta {jirrr-r.oleh harqa

I'hj (!-, ) sel)esar. t). t,il . '.,a11s ^F,abila cl i l<onsu lt,asilr;,n

It

:-, {l
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rjengan interpretasi rrroduct mo,nent ber.ada antara
0,40-- O,70, yane menun,iuhkan kedua varlabel rl i. al;as

[]empunyai hu-bunga-rl pada 1.ar.1f (lukup atail sedang.

Irlt I ar-.r.j rr t n:r.:i htrirrl:fian l,t:rr:e!:ll. rj j k;;1...:Larr sigrrlfikan,
ii:r.cna diper r;1,;lr t. irit.rrrrg t-).99 lt bjh liesirr d;eri 1.

i.irl)t-.1 , irai.k pr-ri;r tiri.irf s j arr, j. ik;,rn 5 i; .. 1 . gg Braupr;ii

p.::ii.:r 1...].al' 6igrif ihan i 11, 7.ri4. :;1:hinplge lJr; Itya

rli l.i-rl;-rL d;rn lla ny;e dit.qr-jn:.11 -

Ad,i irr)rlEErI'Uli l,cncral-,ar; 1ri,,nrJ uh a 1, arr kei_r.i:_m1>i .l ain f,i.osi-j::i

1.r--r'ii.';6i,1i-, kci;r;rli,r=i rr;_rt.t bcl.1.t.,it- r.tlr;*,i C.l l.,ritr lr);l;rrr;:

,rl.irtji l-'r::i,j j,-i i;.:i.ir Aj.t;tr,riJ i,;1,:,:;, ,-i.r SMil titi I;:ii..r,i:k;rr.._.rvi,.

lil Lr,i hr: r.di, r,..t;.k;r;r p,rria r,i ,1,,: r, +:r.r-:,r .i I _tllj
(i.:iii i I i - lJ:.kii i,cf.itt.l,.: ::i(:1. ir:ri_, !:t:i!.,i ii,itrl i;;r l_i) ttiii.,r;,li

:ri lai r;ad.r vat'iat).iJ X ek,..rr mi::, i \ rii);lhk;. r kr:n;,i_kar: s;a1.u

aiiit!.riri.t ;riiai ;:,;.rri6 v.lr.ilrir(. j f ,r i,:,rt - 1,C, .ii_.ii i irgg.1

.'rtitiri'a.i VaI' j al',sri X rlan virri,:rlrc. t' Y orcnrprrfiyai. p;rIr{i}t,u}r

lJ:xrg PClr;itif . Ilengan dt;urikil:.r dap;rt- pu);: ,iinVal.irkor;

t:al:wir sr-m,-;k-i-n b.r i k irenr.r"aFati pr:n.lrikal,an l:r,l,r..mtr,ir,ar:

pr'oses. niaka sc-:makin i,i.lrp,,g; t,ir.rgkat kebel.hasilai:
lrr=1.:r.iirr sj.r:,;a dalam IJjdariE sl..,tdi penciidikarr A1.1rrma

Isla;r rti SI4LI NU pa l.ansk ar.ar,;i .

B- Saran-saran

1- Kepada Kepala Seko1ah, diharapkan

li

Sr r l;, \i,,: l):i rr;J

kr:agiure;ti dj

mr--n. lLair l', llal._rcJari i L;rrku truitr,

pr:rpusLalio;: I r rl;rir urr:lgltiu;'i,iitr kcp,a,i..:
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s i s-..ta untuk mefirarlfaatkan .pr6lpustakaan tersebut

dengan sr.ba i k ba i l.:nya -

Sucay;r bise me,rl ir,'nbal r Dr::ngadaan al at -;rJ.at Eeraga

atatl 0tr:ri ic i-t:ti.,;-i' ij';L-ir,1ri,i-|i;,1 l)r'r)S(rl'; bf;].;lj.fr

na-:l-i|';l.j;-- l. l:],r:i;r:r,,rij;: 1-',.1i91 
'l;er'I:c-rra;ln rlengan 1,i;11,;t

i,,cl;r.j;.rei; l'r.:r,lj j,li i.ari Aa;u,.-: I ri1.-r;rr,

2. Kepada guru-guru, diharapkan

;:, ;luptrVt, lij.:ia tii'1, c,riLii.i(r ltn-,i,(;j';;!.,k;iir l.,r-rj;; l,urr!1i1./.rr.i,rr

r-tr rfcl,;,',-.;.;, l.' 'i . ,;, ; ' .r;,; :-.' irir: j:- ,!,:, j i.,;;, l::,i: I .-,,:-.,ir

i,t-li,.ih: I : : r r ; . i 1 , ; . ; , ; i il,r:,-,r,., i,..1 l:,1 i,ri.iii iirr::;r:.ili., i

i:att l;::rw;t,-l;:l.rlrr'r,,.rir.l;r:

l.- llrtpiri,ir ir i:i, ,'...r,. . .1.'r.r.u , , , , . i r r ,. . , . i , . : i.,,:'.,.,

-i.}rlI'rla;;:r'kirt, t,i:ni.r;,r',,,,i. r,, tn-1,ir-l :it, ltal:ii, ,:,i.-,

;el;,:'r': ian H.{.ll i; !-,,ii t: ]\,; jt-: ..lal,.r:r;-j;i.it i r,; 1,,;'r1,,: i. -

;-.ad;-rha I .;.:dw;r) d1..irr .;..Ji: r,:i.t,,,,t l,t:]nii rir,jr:i,1h.

Kepada karyawan,/Tenaga Administrasi, diharapkan :

[.1r11.1.1' i; ; , 1' '. . - L^ .'t I ! ,:1;rr: i.: r,..rl].', .1r!lrilf;,:'i,j..J.lt l,ir!,,':t...

bLsa membuat. llal.etrLjer. i.,r:r,i irii kari urrl-uh ::i,rt.Li i.;;l;,;;r

:rang dibaEi {:liri'anr :' :,:1-trl *r:l..rl,- }i.l,'t,.rra ber.,Jas.:r.Lat,

Irel.rga$atalr pt'ritr.l is, .;rii1..-;rriur pCrrclitiikatr ii i Sl.4Ll Ni-l

Palangkarava bcf rrnr ;r,1;.

4. Kepada seluruh siswa, diharaPkan

a- SuIiai.va l,elr.ilr tl:::ritrrlir; i,i.;,:r .;1-iviLas LrcIr.;.,;i,;, t,; jl..

rlj r;.jli.il ill, nn:rrj!,ijr, I r l. r:r,,.-,;i " :i,., i i;.i ,J.r Ii,^-.lr : ,ri.Eh-,

Il
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mengenbanghan potensl atau kemampuan dlri dalao

be IaJ ar .

Supaya berueaha untuk nemlllki bulu-buku.

khusuenya yang berkenaan dengan mata Pela.iaran

Pendidlkan Agama Islam. supaya keglatan belajar

mempero Ieh haeil yang makgima].
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